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Pengantar Penulis

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT telah
memberikan ridho dan taufik sehingga dalam kesempatan
berbahagia ini penulis dapat menyelesaikan salah satu karya
tulis yang masih memerlukan sumbang saran dan masukan
daribanyak pihak. Mudah-mudahan, karya tulis ini senantiasa
Allah SWT ridhoi dan menjadi wasilah mempersiapkan
generasi-generasi qurani.

Shalawat dan salam senantiasa dihaturkan kepada
panutan dalam setiap langkah kehidupan, Nabi Muhammad
SAW yang membawa risalah quran bagi seluruh umat
manusia. Yang menyampaikan risalah quran empat belas
setengah abad yang lalu, sampai terjaga orisinalitas hingga
akhir zaman.

Al-quran sebagai pedoman hidup menuntut para
pemeluknya untuk tidak sekedar membaca dan memahami,
serta mengamalkan isinya. Namun demikian disebagian
ruang lain “dituntut” juga menghatfal al-Quran untuk menjaga
kemurnian al-Quran, yang tidak hanya lahir dari rahim
pondok pesantren namun juga dari rahim-rahim perguruan

tinggi.
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Karya tulis dalam bentuk buku dengan judul “Tahfidh
Juz 30 untuk Mahasiswa’ didesain untuk menjadi guide
atau panduan bagi Perguruan Tinggi (PT) yang mempunyai
mata kuliah Tahfidh. Struktur buku ini mencakup 8 Bagian,
diantaranya, bagian (1) bunga rampai kemulian al-qur’an,
bagian (2) bekal menghafal al-quran, bagian (3) tiga
pertanyaan seputar menghafal al-qurian, bagian (4) pesan-
pesan bagi penghafal al-quran, bagian (5) cara mudah
menghafal juz 30 saat kuliah, bagian (6) metode tahfidh juz
30 untuk mahasiswa.

Proses penyelesaian kitab tahfidh juz 30 tidak terlepas
dari dukungan berbagai pihak, keluarga dekat, kerabat, dan
Fakultas Agama Islam khususnya Prodi Perbankan Syariah,
Universitas Ahmad Dahlan kami haturkan terima kasih.
Penulis berharap besar ada kritik dan saran dari berbagai
pihak untuk karya yang masih belum sempurna ini.

Yogyakarta, September 2018

Rofiul Wahyudi
Ridhoul Wahidi
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BUNGA RAMPAI KEMULIAN AL-QUR’AN

A. Bunga Rampai Hukum Menghafal al-Qur’an

Mayoritas ulama sependapat mengenai hukum menghafal
al-Quran yakni Fardhu Kifayah. Pendapat ini mengadung
pengertian bahwa orang yang menghafal al-Quran tidak
boleh kurang dari jumlah Mutawatir. Dalam artian, jika suatu
masyarakat tidak ada seorangpun yang hafal al-Qur'an maka
berdosa semuanya. Namun jika sudah ada maka gugurlah
kewajiban dalam suatu masyarakat tersebut.

Syaikh Nasirudin al-Bani sependapat dengan mayoritas
ulama yang menyatakan bahwa hukum menghafal al-
Qur’an adalah fadlu kifayah. Begitu pula mengenai hukum
mengajarkan al-Qurian. Dalam suatu masyarakat jika tidak
ada seorangpun yang mau mengajarkan al-Quran maka
berdosalah satu masyarakat tersebut. Oleh karena itu,
ulama sepakat bahwa mengajarkan al-Quran hukumnya
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Fardhu Kifayah dan perlu diketahui mengajarkan al-Quran
merupakan ibadah seorang hamba yang paling utama.
Rasulullah Saw bersabda:

J&i@x}&’@d;@\db WLJD-JLQMU Clﬁ?l::\;-

a\ﬁ\ciﬁ\ydj\’ s Aﬂ\‘sﬂ)dk&u&w\f)\wd\uﬁow

}// -
FvESd $a08 o TWo

uwof\df)\wy\\jwuw,ubm @xu;fwju (\d,

\Mémdw\g.ﬂ\_&b}dbcw\ogy

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Hajjaj bin Minhal
Telah menceritakan kepada kami Sywbah ia berkata, Telah
mengabarkan kepadaku ‘Algamah bin Martsad Aku mendengar
Sad bin Ubaidah dari Abu Abdurrahman As Sulami dari Utsman
radliallahu ‘anhu, dari Nabi Saw, beliau bersabda: “Orang yang
paling baik di antara kalian adalah seorang yang belajar Al
Qur'an dan mengajarkannya.” Abu Abdirrahman membacakan
(Al Qur'an) pada masa Utsman hingga Hajjaj pun berkata, “Dan
hal itulah yang menjadikanku duduk di tempat dudukku ini” (HR.
Bukhari).

B. Bunga Rampai Manfaat Menghafal al-Qur’an

Allah SWT menciptakan segala sesuatu pasti ada
manfaatnya. Begitu pula dengan orang yang menghatfal al-
Quran pasti banyak memiliki manfaat. Diantara manfaat
menghafal al-Qur’an adalah:

a. Jika disertai amal saleh dan keikhlasan, maka hal ini
merupakan kemenangan dan kebahagiaan di Dunia
dan akhirat.

b. Di dalam al-Quran banyak kata-kata bijak yang
mengandung hikmah dan sangat berharga bagi
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kehidupan. Semakin banyak menghafal al-Quran
semakin banyak pula mengetahui kata-kata bijak
tersebut untuk dijadikan pelajaran dan pengamalan
dalam kehidupan sehari-hari.

c. Di dalam al-Quran terdapat ribuan kosa kata atau
kalimat, jika kita menghatal al-Qur'an dan memahami
artinya, secara otomatis kita telah menghafal semua
kata-kata tersebut.

d. Didalam al-Quran banyak terdapat ayat-ayat tentang
Iman, amal, ilmu dan cabang-cabangnya, aturan
yang berhubungan dengan keluarga, pertanian
dan perdagangan, manusia dan hubungan dengan
masyarakat, sejarah dan kisah-kisah, al-Quran,
dakwah, akhlak, Negara dan masyarakat, agama-
agama dan lain-lainnya. Seorang penghafal al-Qur’an
akan mudah menghadirkan ayat-ayat tersebut dengan
cepat untuk menjawab permasalah-permasalahan di
atas.

Demikian manfaat-manfaat menghafal al-Quran.
Tentunya masih banyak lagi yang belum penulis ketahui
mengingat betapa besar peran penghafal al-Quran dalam
menjaga kemurnian al-Qur’an sebagai hamba-hamba pilihan.

C. Bunga Rampai Keistimewaan Penghafal al-Qur’an

Al-Quran memiliki banyak fadilah yang tak terhingga,
sehingga al-Qur’an memiliki nilai lebih tinggi dibandingkan
dengan yang lainnya. Diantara Bunga Rampai fadhilah-
tadhilahnya adalah sebagai berikut:

METODE TAHFIDH JUZ 30 UNTUK MAHASISWA @



Pertama, Al-Quran memberi safaat bagi penjaganya.

Dari Abi Umamah al-Bahily r.a. ia mengatakan bahwa
Nabi bersabda:
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Artinya:"Telah menceritakan kepadaku Al Hasan bin Ali Al
Hulwani telah menceritakan kepada kami Abu Taubah ia adalah
Ar Rabi’ bin Nafi’, telah menceritakan kepada kami Muawiyah
yakni Ibnu Sallam, dari Zaid bahwa ia mendengar Abu Sallam
berkata, telah menceritakan kepadaku Abu Umamah Al Bahili
ia berkata; Saya mendengar Rasulullah Saw bersabda: “Bacalah
Al Qur'an, karena ia akan datang memberi syafaat kepada para
pembacanya pada hari kiamat nanti. Bacalah Zahrawain, yakni
surat Al Baqarah dan Ali Imran, karena keduanya akan datang
pada hari kiamat nanti, seperti dua tumpuk awan menaungi
pembacanya, atau seperti dua kelompok burung yang sedang
terbang dalam formasi hendak membela pembacanya. Bacalah Al
Bagarah, karena dengan membacanya akan memperoleh barokah,
dan dengan tidak membacanya akan menyebabkan penyesalan,
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dan pembacanya tidak dapat dikuasai (dikalahkan) oleh tukang-
tukang sihir” Muawiyah berkata; “Telah sampai (khabar)
kepadaku bahwa, Al Bathalah adalah tukang-tukang sihir” Dan
telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Abdurrahman Ad
Darimi telah mengabarkan kepada kami Yahya yakni Ibnu Hassan,
Telah menceritakan kepada kami Muawiyah dengan isnad ini,
hanya saja ia mentatakan; “Wa Ka'annahumaa fii Kilaihimaa.”
dan ia tidak menyebutkan ungkapan Muawiyah, “Telah sampai
(khabar) padaku.” (HR. Muslim)

Hadist di atas menganjurkan kita untuk membaca al-
Qur’an, karena dengan membaca Al-Qur’an, maka kelak pada
hari kiamat akan menjadi penolong bagi penjaganya.

Kedua, dibolehkan hasut kepada pengahafal al-Quran.

Sebagaimana hadist Dari Ibnu Umar r.a. bahwa Nabi Saw
bersabda:
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Artinya:"Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu
Syaibah dan Amru An Naqid dan Zuhair bin Harb semuanya dari
Ibnu Uyainah -Zuhair- berkata; Telah menceritakan kepada kami
Sufyan bin Uyainah Telah menceritakan kepada kami Az Zuhri
dari Salim dari bapaknya dari Nabi Saw, beliau bersabda: “Tidak
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boleh dengki kecuali pada dua hal. (Pertama) kepada seorang yang
telah diberi Allah (hafalan) Al Qur'an, sehingga ia membacanya
siang dan malam. (Kedua) kepada seorang yang dikaruniakan
Allah harta kekayaan, lalu dibelanjakannya harta itu siang dan
malam (di jalan Allah), “ (HR. Muslim)

Hasud yang dimaksud dalam hadis tersebut adalah
ghibtah, yakni seseorang yang ingin mendapatkan kebaikan
seperti apa yang didapat orang lain, tanpa berkeinginan
nikmat yang diterima orang lain itu hilang darinya. Hasud
seperti inilah yang diperbolehkan dalam agama Islam.

Ketiga, Penghafal al-Quran akan mendapatkan pahala
yang Berlipat ganda.

Sebagaimana sabda Nabi Saw yang diriwayatkan Dari
Abdullah bin Mas'ud r.a.
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin
Basyar telah menceritakan kepada kami Abu Bakar Al Hanafi
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telah menceritakan kepada kami Adl dlahhak bin Utsman dari
Ayyub bin Musa ia berkata; Aku mendengar Muhammad bin
Kaab Al Quradli berkata; Aku mendengar Abdullah bin Masud
berkata; Rasulullah Saw bersabda: “Barangsiapa membaca satu
huruf dari Kitabullah (Al Qur'an), maka baginya satu pahala
kebaikan dan satu pahala kebaikan akan dilipat gandakan
menjadi sepuluh kali, aku tidak mengatakan ALIF LAAM MIIM
itu satu huruf, akan tetapi ALIF satu huruf, LAAM satu huruf dan
MIIM satu huruf” Selain jalur ini, hadits ini juga diriwayatkan
dari beberapa jalur dari sahabat Ibnu Masud. Abul Ahwas telah
meriwayatkan hadits ini dari Ibnu Masud, sebagian perawi
merafa’kannya (menyambungkannya sampai kepada Nabi) dan
sebaian yang lainnya mewaqafkannya dari sahabat Ibnu Masud.
Abu Isa berkata; Hadits ini hasan shahih gharib dari jalur ini, aku
telah mendengar Qutaibah berkata; telah sampai berita kepadaku
bahwa Muhammad bin Kaab Al Quradli dilahirkan pada masa
Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam masih hidup, dan Muhammad
bin Kaab di juluki dengan Abu Hamzah.”(HR Tirmidzi)

Dalam sebuah hadis lain diterangkan, dari sahabat Ali
bin Abi Tholib tentang pahala orang yang membaca al-
Qur’an ketika shalat akan mendapat seratus pahala kebaikan
dalam setiap hurufnya, dan dua puluh lima pahala kebaikan
bagi yang membaca al-Qur’an dalam keadaan suci tapi diluar
shalat. Sepuluh pahala kebaikan bagi yang membaca al-
Quran sedang dirinya dalam keadaan berhadas kecil.

Keempat, Menjadi Keluarga Allah.

Berbahagialah bagi mereka yang hafal al-Quran. Karena
mereka menjadi bagian dari keluarga Allah SWT yang berada
di Bumi, yakni para penjaga al-Quran. hal ini diterangkan
dalam hadis dari Anasr.a. iaberkata, Rasulullah Saw bersabda:
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Bakr bin Khalaf Abu
Bisr berkata, telah menceritakan kepada kami Abdurrahman bin
Mabhdi berkata, telah menceritakan kepada kami Abdurrahman bin
Budail dari Bapaknya dari Anas bin Malik ia berkata; Rasulullah
Saw bersabda: “Sesungguhnya Allah mempunyai banyak ahli (wali)

é( \

\

dari kalangan manusia.” Para sahabat bertanya; “Ya Rasulullah,
siapakah mereka itu?” beliau menjawab: “Mereka adalah ahlul
Quran, mereka adalah para ahli dan orang khusus Allah.” (HR.
Ibnu Majah).

Kelima, Mereka juga digolongkan Bersama orang-orang
pilihan yang mulia yakni para Nabi dan syuhada.

“Dari Aisyah r.a. ia berkata, Rasulullah Saw bersabda,
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Adam Telah
menceritakan kepada kami Syu’bah Telah menceritakan kepada
kami Qatadah ia berkata; Aku mendengar Zurarah bin Aufa
menceritakan dari Sad bin Hisyam dari Aisyah dari Nabi Saw,
beliau bersabda: “Perumpamaan orang membaca Al Qur'an
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sedangkan ia menghafalnya, maka ia akan bersama para Malaikat
mulia. Sedangkan perumpamaan seorang yang membaca Al
Qur ‘an dengan tekum, dan ia mengalami kesulitan atasnya, maka
dia akan mendapat dua ganjaran pahala.” (HR. Bukhari).

Keenam, Cahaya Penghafal Al-Quran Kelak Pada Hari
Kiamat Dapat Menyentuh Kedua Orang Tuanya.

Beruntunglah bagi orang tua yang mampu mengarahkan
anak-anaknya untuk menghafal al-Qur’an. Karena walaupun
mereka (orang tuanya) tidak mampu menghafal al-Quran,
ia akan memperoleh safaat atau pertolongan dari anaknya.
Sebagaimana diriwayatkan oleh Sahl bin Mu’ad al-Juhani ra.
Nabi Saw bersabda:
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Artinya: “Telah menceritakan kepada Kami Ahmad bin Amr
bin As Sarh telah mengabarkan kepada Kami Ibnu Wahb telah
mengabarkan kepada Kami Yahya bin Ayyub dari Zabban
bin Faid dari Sahl bin Muadz Al Juhani dari ayahnya bahwa
Rasulullah Saw bersabda: “Barangsiapa yang membaca AlQuran
dan melaksanakan apa yang terkandung di dalamnya, maka
kedua orang tuanya pada hari kiamat nanti akan dipakaikan
mahkota yang sinarnya lebih terang dari pada sinar matahari di
dalam rumah-rumah didunia, jika matahari tersebut ada diantara
kalian, maka bagaimana perkiraan kalian dengan orang yang
melaksanakan isi Al Quran?” (HR. Abu Daud).
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Ketujuh, ~ Penghafal Al-Quran Akan Dipakaikan
Mahkota Kehormatan, Jubah Karomah Dan Keridhoan
Allah.

Allah memberikan penghomatan kepada penghafal al-
Quran melebihi yang lainnya. Diantara keutamaan tersebut
adalah, seorang penghafal kelak pada hari kiamat akan
disematkan mahkota kehormatan, diberikan jubah karomah
dan keridhaan Allah kepada mereka para penghafal al-Qur’an.
Hal tersebut tergambar dalam sebuah hadis yang diriwayatkan
dari Abi Hurairah dari Nabi Saw, beliau bersabda:
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Nashr bin Ali telah
menceritakan kepada kami Abdushshamad bin Abdul Warits
telah mengabarkan kepada kami Syw’bah dari Ashim dari Abu
Shalih dari Abu Hurairah dari Nabi Saw beliau bersabda: “Pada
hari kiyamat, Al Qur'an akan datang kemudian berkata; “Wahai
Rabb berilah dia pakaian, “dipakaikanlah kepadanya mahkota
kemuliaan, kemudian Al Qur'an berkata lagi; “Wahai Rabb,
tambahkanlah kepadanya, “maka dipakaikan kepadanya pakaian
kemuliaan, kemudian berkata lagi; “Wahai Rabb ridlailah dia,
‘akhirnya dia pun diridlai, kemudian dikatakan kepada ahli

Roflul Walyudi & Ridhou! Wahidi



Al Qur'an; “Bacalah dan naiklah, niscaya akan ditambahkan
kepadamu satu pahala kebaikan pada setiap ayat” Abu Isa
berkata; Hadits ini hasan shahih. Telah menceritakan kepada
kami Muhammad bin Basyar telah menceritakan kepada kami
Muhammad bin Ja'far telah menceritakan kepada kami Syu’bah
dari Ashim bin Bahdalah dari Abu Shalih dari Abu Hurairah
dengan hadits yang semakna, namun dia tidak merafa’kannya.
Abu Isa berkata; Hadits ini lebih shahih dari hadits Abdusshamad
dari Syuw’bah.” (HR. Tirmidzi).

Kedelapan, Diberi Ketenangan Jiwa.

Rasa tenang akan selalu menemani orang yang membaca
al-Qur’an, hal ini tergambar dalam sebuah hadis dari al-Bara’i
r.a. ia berkata, bahwa Nabi Saw bersabda.
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Amru bin Khalid Telah
menceritakan kepada kami Zuhair Telah menceritakan kepada
kami Abu Ishaq dari Al Barra® bin Aazib ia berkata; Seorang laki-
laki membaca surat Al Kahfi, sementara di sisinya terdapat seekor
kuda yang terikat dengan dua tali, ternyata di atasnya terdapat
kabut yang menaunginya. Kabut itu mendekat dan semakin
mendekat sehingga membuat kudanya lari ingin beranjak. Ketika
waktu pagi datang, laki-laki itu pun mendatangi Nabi Saw dan
menuturkan kejadian yang dialaminya, Nabi Saw bersabda: “Itu
adalah As Sakinah (ketenangan) yang turun karena Al Qur'an.”
(HR. Bukhari)
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Dalam firman Allah juga diterangkan tentang ketenangan
bagi orang yang selalu mengingat Allah, yakni selalu membaca
al-Qur’an,
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Artinya: “(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka
manjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, Hanya
dengan mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram.”(QS. Al-
Rad:28).

Kesembilan, = Dapat  Memberi Syafaat Kepada
Keluarganya.

Sebagaimana dijelaskan dalam hadis yang diriwayatkan
oleh Ali bin Abi Thalib ia berkata, Rasulullah Saw bersabda:
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Amru bin Utsman bzn
Sa’id bin Katsir bin Dinar Al Himshi berkata, telah menceritakan
kepada kami Muhammad bin Harb dari Abu Umar dari Katsir
bin Zadzan dari Ashim bin Dlamrah dari Ali bin Abi Thalib ia
berkata; Rasulullah Saw bersabda: “Barangsiapa membaca Al
Qur ‘an dan menghafalkannya, maka Allah akan memasukkannya
ke dalam surga serta akan memberi syafaat kepada sepuluh dari

keluarganya yang seharusnya masuk neraka.”(HR. Ibnu Majah)
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Kesepuluh, Memuliakan Ahli Quran dan Larangan
Menyakitinya

Berkaitan dengan hal ini, Rasulullah Saw memberikan
beberapa pesan yang diantaranya adalah Abu Musa al-Asyari
menyatakan bahwa Rasulullah Saw bersabda:
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Artinya:”Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahim Ash
Shawwaf berkata, telah menceritakan kepada kami Abdullah bin
Humran berkata, telah mengabarkan kepada kami Auf bin Abu
Jamilah dari Ziyad bin Mikhraq dari Abu Kinanah dari Abu Musa
Al Asyari ia berkata, “Rasulullah Saw bersabda: “Termasuk dari
keagungan Allah adalah dimuliakannya seorang muslim yang telah
beruban, para pembaca Al-Quran yang tidak bersikap belebihan di
dalamnya (dalam membacanya memahaminya dengan mengikuti
ayat-ayat mutsyabihat) dan tidak pula bersikap jauh darinya (dari
membacanya, memahami maknanya dan mengamalkannya) dan
penguasa yang adil” (HR. Abu Daud)

Penjelasan di atas didukung oleh beberapa ayat berikut:
S5
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Artinya:“Demikianlah  (perintah  Allah). Dan barangsiapa
mengagungkan syiar-syiar Allah, Maka Sesungguhnya itu timbul
dari ketakwaan hati. (QS. Al-Hajj:32)
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Artinya:“Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang yang
mukmin dan mukminat tanpa kesalahan yang mereka perbuat,
Maka Sesungguhnya mereka Telah memikul kebohongan dan dosa

yang nyata”. (QS. Al-Azab: 58)

Kesebelas, Penghafal Al-Quran Diprioritaskan hingga
Wafat

Ketika wafat, para penghafal al-Qur’an tetap memperoleh
keistimewaan dan keutamaan dibandingkan yang lain,
sebagaimana dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh
Jabir binAbdullah ra, bahwa Nabi Saw bersabda:
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Artinya:"Telah  menceritakan kepada kami  Abdullah  bin
Yusuf telah menceritakan kepada kami Al Laits berkata, telah
menceritakan kepada saya Ibnu Syihab dari Abdurrahman bin
Kauab bin Malik dari Jabir bin Abdullah ra berkata,: “Nabi Saw
pernah menggabungkan dalam satu kubur dua orang laki-laki yang
gugur dalam perang Uhud dan dalam satu kain, lalu bersabda:
“Siapakah diantara mereka yang lebih banyak mempunyai
hafalan Al Quran”. Bila Beliau telah diberi tahu kepada salah
satu diantara keduanya, maka Beliau mendahulukannya didalam
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lahad lalu bersabda: “Aku akan menjadi saksi atas mereka pada
hari giyamat”. Maka Beliau memerintahkan agar menguburkan
mereka dengan darah-darah mereka, tidak dimandikan dan juga

tidak dishalatkan”. (HR. Bukhari)

D. Bunga rampai Ancaman Melalaikan Hafalan

Al-Quran haruslah sering dibaca, difahami, dan
diamalkan agar menjadi barometer dalam kehidupan ini
dan menjadikan petunjuk dalam mengarungi kehidupan,
serta menjadi bekal di akhirat kelak. Sebaliknya janganlah
al-Qur’an menjadi bumerang bagi pemiliknya karena hal-hal
yang tidak memiliki faedah. Berikut akan dijelaskan tentang
beberapa ancaman bagi pemilik al-Quran yang sengaja
melalaikannya.

Pertama, Sedikit kebaikannya dan banyak keburukan.

Rasulullah Saw memerintahkan umatnya untuk
membaca al-Qur'an dirumah-rumah kalian. Sebab dengan
banyak membaca al-Quran dirumah-rumah maka akan
mendatangkan kebaikan. Sebaliknya jika rumah-rumah yang
tidak pernah dipakai untuk membaca al-Qur’an akan sedikit
kebaikannya. Dari Ibnu Umar, sesungguhnya Rasulullah Saw
bersabda:
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Artinya: “Perbanyaklah membaca al-Quran di rumah-rumah
kalian, sebab rumah yang tidak pernah dipakai untuk membaca al-
Quran akan sedikit kebaikannya dan banyak keburukannya, serta
penghuninya akan selalu dalam kesusahan. (HR. Daruqutni).
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Kedua, Al-Quran Akan Mendebat Manusia Pada Hari
Kiamat.

Sebagaimana hadis Nabi Saw yang diriwayatkan oleh
Abdurahman bin Auf,

L “s 4es L2, o £
wuwumu.\s),;a,n,y\ &J._nmu.x,\)s\.ul,y\

//‘9

e S oG, "//..,/

Ldu\>cQ)‘-Jd“lﬂbcQLJ\JL;-‘MUJ\}‘UJ\}JA”-}J\LJD-
Ll :,;L\L:b<6ﬁd\w\muf,{bb‘m\j\u(\¢m

ﬂ\g_&«?)& JE. gﬂ)w&n\y‘sj\u&m\u& dfuw")‘
Y\ ‘_g:l,.»p)\)mb\(\,‘f)b ﬂ:u\cls‘-u\fj\ 4»\1.25\»}:

i&\w@ﬁ(yg ‘ N\%}@Laj&»
Artinya:"telah mengabarkan kepada kami Abdul Wahid bin
Ahmad al Malihi, telah mengabarkan kepada kami Abu Mansur
Muhammad bin Muhammad bin Saman, tela menceritakan
kepada kami Abu Jafat Muhammad bin Ahmad bin Abdul
Jabbar ar Rayyani, telah menceritakan kepada kami Humaid bin
Zanjuwaeh, telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim,
telah menceritakan kepada kami Katsir bin Abdillah at Tiskary,
telah menceritakan kepada kami al hasan bin Abdirrahman bin
Auf, dari ayahnya, bahwa Nabi Saw bersabda, “Ada tiga perkara
yang berada dibawah Arsy pada hari kiamat, pertama: al-Quran
yang terus mendebat manusia, kedua amanah, ketiga, silaturahmi
yang berkata: Barangsiapa yang menyambungku berarti ia telah
menyambung Allah, dan barangsiapa yang memutusku, berarti ia
telah memutus Allah (Hadis tersebut Sahih sebagaimana tertera

dalam Kitab Syarah al-Baghowi juz 6 halaman 268)
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Ketiga, Dosa Besar Melupakan Al-Quran.

Orang yang kesulitan untuk menjaga al-Quran dan ia
masih tetap semangat walaupun sering kali lupa dan tidak
ada sedikitpun keinginan untuk meninggalknya. Maka ia
masih dikategorikan bisa menjaga hafalan. Sedangkan orang
yang sengaja melupakan al-Qur'an dan melalaikannya, dosa
besarlah yang akan menimpanya. Dari Anas bin Malik, ia
berkata, Rasulullah Saw bersabda,
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Abdul Wahhab bin
Abdul Hakam Al Khazzaz telah mengabarkan kepada kami
Abdul Majid bin Abdul Aziz bin Abu Rawwad dari Ibnu Juraij
dari Al Muththalib bin Abdullah bin Hanthab dari Anas bin
Malik dia berkata; Rasulullah Saw bersabda: “Telah diperlihatkan
kepadaku pahala-pahala umatku hingga perbuatan seseorang
yang mengeluarkan kotoran dari masjid, dan juga diperlihatkan
kepadaku dosa-dosa umatku, dan saya tidak mendapatkan dosa
yang lebih besar yang dikerjakan umatku daripada dosa seorang
yang telah menghafal suatu surat atau ayat dari Al Quran yang

kemudian dia melupakannya.” (HR. Abu Daud).
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BEKAL MENGHAFAL AL-QUR’AN

A. Tiga Bekal Penting Sebelum Menghafal Al-Qur’an

Banyak dintara kita yang tidak tahu hal-hal yang
mungkin dianggap remeh, padahal memiliki arti sangat
penting sebelum proses menghafal al-Qur’an. diantara tiga
hal tersebut adalah:

1. Niat Lillahi Ta’ala

Niat ikhlas yang tertanam kuat di sanubari penghafal
al-Quran akan mengantarknnya ketempat tujuan yang
diinginkan dan akan menjadi benteng atau tameng terhadap
kendala-kendala yang mungkin akan dilaluinya. Firman
Allah
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Artinya:“Katakanlah: “Sesungguhnya Aku diperintahkan supaya
menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya
dalam (menjalankan) agama. (QS. az-Zumar: 11)

Didalam hadis yang diriwayatkan oleh Umar bin Khottob
r.a. aku mendengar Rasulullah saw bersabda:
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Artinya:” Telah menceritakan kepada kami Al Humaidi Abdullah
bin Az Zubair dia berkata, Telah menceritakan kepada kami Sufyan

/../

yang berkata, bahwa Telah menceritakan kepada kami Yahya
bin Sa’id Al Anshari berkata, telah mengabarkan kepada kami
Muhammad bin Ibrahim At Taimi, bahwa dia pernah mendengar
Algamah bin Waqash Al Laitsi berkata; saya pernah mendengar
Umar bin Al Khaththab diatas mimbar berkata; saya mendengar
Rasulullah  Saw  bersabda: “Semua perbuatan tergantung
niatnya, dan (balasan) bagi tiap-tiap orang (tergantung) apa
yang diniatkan; Barangsiapa niat hijrahnya karena dunia yang
ingin digapainya atau karena seorang perempuan yang ingin
dinikahinya, maka hijrahnya adalah kepada apa dia diniatkan”
(HR. Bukhari)

Niat memiliki peran sangat penting dalam melakukan
sesuatu, diantara peranan niat antara lain sebagai motor
penggerak dalam mencapai sebuah tujuan. Disamping itu
niat juga sebagai perisai dan pengaman dari penyimpangan-
penyimpangan dalam rangka mencapai cita-cita. Termasuk
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bagi seorang penghafal al-Qur’an. Tanpa suatu niat yang jelas,
maka jalan yang akan menuju kesuksesan akan terganggu
oleh kendala yang setiap saat siap untuk menghancurkannya.

Niat yang tumbuh atas dasar keihklasan yang semata-
mat mengharap ridho-Nya akan mengacu tumbuhnya
rasa semangat dalam menghafal al-Qur’an, karena dengan
demikian, bagi orang yang memiliki niat lillahi taala maka
menghafal bukanlah menjadi beban yang dipaksakan akan
tetapi justru akan menjadi kesenagan dan kebutuhan.
Kesadaran seperti inilah seharusnya mendominasi jiwa
seorang penghafal al-Quran.

2. Memiliki kemauan keras menyelesaikan hafalan (Tidak
Putus Ditengah Jalan)

Seorang yang ingin menghafal al-Qurian harus selalu
memupuk kemauankerasagar semuatargetyangdicanangkan
berjalan sesuai dengan waktu yang direncanakan. Dengan
selalu memaksakan diri untuk selalu membaca, menghafal
dan memahami ayat-ayat yang dibaca. Dan tidak putus
semangat di tengah jala. Biasanya pada awal-awal menghafal
semangat, namun di tengah jalan kurang semangat bahkan
tidak ingin menghafal al-Quran. Naudzubillah.

3. Siap Menjadikan Tiga Hati Menjadi Satu

Menghafal al-Quran selain kemauan pribadi harus
ada pendukung-pendukung lainya (Santri, Orang Tua,
Kiai/Ustaz). Ketiganya jangan sampai terpisah. Karena
ke tiga hal tersebut sangatlah penting. Ketika diri kita
berusaha semaksimal mungkin untuk selalu menghafal dan
memurajaah hafalan, orang tua yang banting tulang mencari
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nafkah untuk biaya kita, dan tak ketinggalan adalah kiai atau
pengajar yang selalu istigomah untuk mengajarkan al-Quran
dan tentunya doa dari ketiga elemen tersebut sangatlah
penting. Jadi ketiga hal tersebut jangan sampai berdiri
sendiri-sendiri agar tujuan mulia ini dapat terlaksana.

B. Apa yang dilakukan Sebelum dan Sesudah
Membaca/Menghafal Al-Qur’an?

Sebelum dan sesudah membaca al-Quran harus
melakukan sebuah ‘riadhoh lahiriyah dan batiniyah’ Yang
dimaksud ‘riadhoh lahiriyah dan batiniyah’ disini adalah
melaksanakan segala syarat yang harus dipenuhi oleh
seseorang sebelum dan sesudah membaca/menghafal al-
Quran. Adapun amalan yang harus dilakukan sebelum
membaca al-Qur’an adalah:

1. Niatkan membaca dengan jiwa yang ikhlas.

2. Mampu menghidupkan dalam dirinya bahwa ia sedang
mengagungkan dan mensucikan Allah.

3. Membaca taawud sebelum membaca al-Qur’an.
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ketika memulai membaca al-Quran hendaknya

membaca taawud seperti lafal diatas. Hal ini berdasarkan
pendapat jumhur Ulama. Firman Allah,
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Artinya: “Apabila kamu membaca Al Quran hendaklah kamu

meminta perlindungan kepada Allah dari syaitan yang terkutuk.”
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4. Membaca doa
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Artinya: ‘Al-Quran tidak bosan-bosan untuk didengarkan # suci
dari perkataan, perbuatan, dan niat # dengannya (al-Quran)
aku sembuh dari segala penyakit dan cahayanya (al-Quran) #
menjadi penerang hati ketika bodoh dan kebingungan # maka
dari itu Ya Tuhanku berilah kenikmatan dari rahasia hurufnya #
dan terangilah hati, pendengaran ku dengan al-Quran itu # dan
mudahkanlah bagiku untuk menghafal (al-Quran) kemudian
menjaga (al-Quran) # seperti Nabi dan keluarga serta para
sahabat.”

Dalam suatu riwayat, setelah membaca al-Quran
hendaknya berdoa sebagaimana yang diajarkan Nabi Saw:

. 5% -

> 5 L5 ’,/’:}6/

dﬁ»—@m w))d*é}bwbw & dax15,008L (ol

Sl J,.U\ IR @500 Ll Lt oes Sl

TR T x

WSOk Az L Aty

Artinya:“Ya Allah limpahkan rahmat kepadaku dengan al-Quran

ini. Jadikanlah bagiku al-Quran ini sebagai pemimpin, cahaya,

penuntun dan rahmat. Ya Allah peringatkanlah aku atas kelalaian

(ketika membaca al-Quran), ajarilah aku atas kebodohanku

memahami al-Quran, limpahkan pahala atas pembacaan al-

Quran ini sepanjang malam dan siang, serta jadikanlah al-Quran
sebagai hujjah bagiku, wahai tuhan seru sekalian alam.”

5. Membersihkan mulut dengan siwak atau sikat gigi

sebelum memulai membaca.
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6. Membaguskan bacaannya dengan lagu yang merdu tanpa
menghilangkan hak-hak huruf dan kaidah membaca al-
Qur’an. Rasulullah saw bersabda:
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Artinya: “Telah menceritakan kepada Kami Utsman bin Abu
Syaibah, telah menceritakan kepada Kami Jarir dari Al Amasy
dari Thalhah dari Abdurrahman bin Ausajah dari Al Bara’
bin Azib ia berkata; Rasulullah shallAllahu waalaihi wa sallam
bersabda: “Perindahlah Al Quran dengan suara kalian.” (HR.
Abu Daud).

Dalam hadis lain diterangkan,
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Artinya: “Telah menceritakan kepadaku Ibrahim bin Hamzah
telah menceritakan kepadaku Ibn Abu Hazim dari Yazid dari
Muhammad bin Ibrahim dari Abu Salamah dari Abu Hurairah,
bahwa ia mendengar Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
“Allah tidak pernah mengijinkan sesuatu sebagaimana ijin-Nya
terhadap nabi-Nya untuk memperindah suara Al Quran dan
menyaringkannya.” (HR. Abu Daud)

7. Keadaan suci

Sebaiknya dalam keadaan suci ketika membaca al-
Quran, walaupun [jma kaum muslimin membolehkan
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membaca al-Quran dalam keadaan berhadast kecil.
Sedangkan imam Haramain berpendapat tentang hukum
membaca al-Qur’an ketika sedang tidak suci tidak dikatakan
melakukan kemakruhan yang berlipat ganda. Namun telah
meninggalkan sesuatu yang lebih utama (afdhal). Imam
Nawawi mengharamkan membaca al-Quran bagi orang
yang sedang berhadast besar dan wanita yang sedang haid.
Memegang al-Qur'an harus dalam keadaan suci, sebagaimana
firman Allah SWT dalam surat al-Qiyamah ayat 79.

P T 42w 2%
EVA b Oy ghd\ Y LY
Artinya: “Tidak ~ menyentuhnya kecuali —orang-orang yang
disucikan.

8. Membacanya ditempat yang bersih lagi suci

Tempat untuk membaca al-Qur’an harus bersih lagi suci,
hal ini dimaksudkan untuk menjaga keagungan dan kesucian
al-Qur’an. Sebagai seorang muslim harus mengetahui bahwa
al-Quran merupakan kitab yang didalamnya berisi kalam
Allah yang agung, maka sudah selayaknya membacanya pun
ditempat yang bersih lagi suci.

Tempat yang paling utama dalam membaca atau
menghafal al-Qur’an adalah di masjid, karena masjid adalah
tempat yang mulia, bersih lagi suci dari najis. Tidak ada
larangan membaca dijalan asalkan sungguh-sungguh, jika
hanya diniati untuk main-main maka hukumnya makruh,
sebagaimana makruhnya orang membaca dalam kondisi
ngantuk. Karena dikhawatirkan akan salah bacaanya.

9. Membaca basmalah pada setiap permulaan surah,
kecuali pada permulaan surat at-Taubah
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Sebelum membaca atau menghafal sebaiknya membaca
basmalah, yaitu:

PACSINCIIP PN
Artinya:“Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi
Maha Penyayang.”

10. Membaca dengan tartil

Hendaknya membaca al-Quran dengan bacaan
tartil. Karena akan lebih memperhatikan hak-hak ayat.
Kesempurnaan tartil itu adalah memperhatikan huruf-huruf
sehingga jelas dan sesuai dengan kaidah yang ada tidak
keluar dari koridor kaidah-kaidah membaca al-Qur’an. Allah
berfirman:

Z :’:fz,i’ g ’// ,~ >
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“Atau lebih dari seperdua itu. dan Bacalah Al Quran itu dengan
perlahan-lahan. (QS. al-Muzammil:4)

Dalam ayat lain dijelaskan pula:

/ 4
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Artinya: “Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al
Quran Karena hendak cepat-cepat (menguasai)nya. Sesungguhnya
atas tanggungan kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan
(membuatmu pandai) membacanya. Apabila kami Telah selesai
membacakannya Maka ikutilah bacaannya itu.” (QS. Al-Qiyamah:
16-18)
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11. Merenungkan ayat-ayat yang dibaca
Allah berfirman dalam surat Shaad ayat 29,

/,i, X v }:;/.-é//},,/,/,/,ig,‘.
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Artinya: “Ini adalah sebuah Kitab yang kami turunkan kepadamu
penuh dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-
ayatNya dan supaya mendapat pelajaran orang-orang yang
mempunyai fikiran.

Ketika membaca al-Quran sekali-kali dapat merenungi
ayat-ayat yang dibaca, agar dapat merasuk kedalam hati dan
dapat diamalkan dalam kehidupan sehari hari. Ibnu Abbas
ra. Ketika membaca surat al-zalzalah dan al-Qariah dengan
merenunginya, lebih ia senangi dari pada membaca surat al-
Baqoroh dan Ali Imron dengan terburu-buru.

Begitu dengan sahabat Umar bin Khattab, belia
menyelesaikan surat al-Baqoroh selama delapan tahun. Hal
ini dilakukan beliau karena beliau tidak akan menambah

ke ayat selanjutnya sebelum mengamalkan ayat yang beliau
hafalkan.

Dan ketika seorang hafidh faham terhadap ayat yang
dibaca. Maka yang terjadi adalah ketika bertemu ayat-ayat
yang mengandung siksa Allah SWT ia akan menangis dan
memohon agar dijauhkan dari siksa Allah SWT. Dan ketika
bertemu ayat yang mengandung perintah bertasbih maka
yang dilakukan adalah membaca dengan tujuan mensucikan
Allah. Begitu pula ketika bertemu dengan ayat tentang
ancaman Allah, memohon kepada Allah agar dijauhkan dari
murka Allah. Juga, etika bertemu dengan ayat yang berbicara
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tentang syurga, memohon kepada Allah agar digolongkan
kedalam ahli syurga.

12. Dilarang membaca al-Quran ditempat-tempat yang
kotor, seperti dikamar mandi dan WC

13. Membaca dengan jahr dan merdu.

C. Akhlak Para Penghafal Al-Qur’an

Seorang penghafal al-Quran sebaiknya melakukan
amalan-amalam bathin agar nantinya dapat meresepi
sebagian atau bahkan semua ayat yang dihafal. Secara umum
terdapat beberapa amalan batin ketika membaca al-Qur’an,
diantaranya:

Pertama, hendaknya mampu merasakan keagungan ayat
yang dibaca.

Dalam hal ini seorang penghafal diharapkan mampu
menghadirkanhatibahwaapayangdibacatersebutmerupakan
kalam agung nan suci dan meyakini kebenarannya, juga
menyakini keutamaan-keutamaan dan hikmah-hikmah
yang terkandung di dalamnya. Seperti sahabat Ikrimah, yang
dimana saat membuka mushaf kadang-kadang ia pingsan
seraya mengucapkan “ini kalam Tuhanku... ini kalam Tuhan
ku. Sahabat ini mampu menghadirkan hatinya sampai-
sampai tidak mampu melihat segala keagungan al-Quran.
Subhannallah

Kedua, merenungkan ayat-ayatnya.

Seyoginya jangan terlena karena sering menghatamkan
al-Quran. karena merenungi secara berulang-ulang satu ayat
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dalam satu malam lebih baik daripada menghatamkan al-
Qurlanduakalitanpaperenungandanpemahaman.Rasulullah
saw saja mengulang-mengulang bismillahirrahmanirrahim
sebanyak dua puluh kali.

D. Al-Qur’an dan Etika Penghafal Al-Qur’an

Seorang penghafal al-Quran harus memperhatikan etika
atau tata krama sebagai orang yang menyandang hafidh al-
Quran. Hal yang perlu diperhatikan adalah:

1. Tidak Mencari Penghidupan dengan al-Qur’an

Hal paling urgen yang harus dihindari oleh seorang
penghafal al-Quran adalah mencari penghidupan dengan
al-Quran. Abdurrahman bin Syubail menyatakan bahwa
Rasulullah Saw bersabda,

~
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Artinya:"Telah menceritakan kepada kami Isma’il bin Ibrahim

€\

telah menceritakan kepada kami Hisyam yaitu Ad Dastiwa’i,
berkata; telah menceritakan kepadaku Yahya bin Abu Katsir dari
Abu Rasyid Al Habrani berkata; Abdur Rahman bin Syibl berkata;
saya telah mendengar Rasulullah Saw bersabda: “Bacalah Al
quran, janganlah berlebihan di dalamnya, jangan terlalu kaku,
janganlah makan dari bacaannya dan jangan pula memperbanyak
(harta) dengannya.” (HR. Ahmad)
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Hadis di atas didukung oleh hadis lain,
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Abdul Wahhab
binAtha’ yaitu IbnuAtha’ telah memberitakan kepada kami
Usamah bin Zaid Al Laitsi dari Muhammad bin Al Munkadir dari
Jabir bin Abdullah berkata; Nabi Saw masuk masjid dan ternyata
ada sekelompok orang yang membaca Al Quran. (Rasulullah Saw)
bersabda: bacalah Al Quran dan carilah ridha Allah Azzawajalla
sebelum datangnya sebuah kaum yang membacanya sebagaimana
dia menegakkan bejana, mereka mengharapkan pahala yang
disegerakan (materi-duniawi) dan tidak mengharapkan pahala
yang ditangguhkan (akherat).” (HR. Ahmad)

Hukum mengajar al-Quran dengan mengambil
upah terdapat beberapa perbedaan pendapat. Ada yang
mengaramkan dan ada yang membolehkan. Diantara yang
melarang mengambil upah dalam mengajarkan al-Quran
adalah al- Zuhri dan Abu Hanifah. Sedangkan ulama yang
memperbolehkan mengajarkan al-Quran untuk diambil
upahnya, apabila terdapat perjanjian adalah al-Hasan al-
Basry, as-Sya’bi dan Ibnu Sirin. Atha, Malik, Syaf'i dan ulama
lainya memperbolehkan mengambil upah dari mengajar al-
Qur’an jika diperjanjikan serta dengan upah yang sah.

Dalil yang menunjukkan pelarangan mengambil
upah dari mengajarkan al-Quran adalah hadis dari yang
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menceritakan tentang sabahat Ubadah bin Shamit yang
mengajarkan al-Qur’an kepada salah seorang ahli Suftah dan
beliau diberi imbalan sebuah busur panah. Berikut kutipan
hadis tersebut.
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Artinya:”Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu
Syaibah?, telah menceritakan kepada kami Waki’ dan Humaid
bin Abdurrahman Ar Ruwasi, dari Al Mughirah bin Ziyad dari
‘Ubadah bin Nusai dari Al Aswad bin Tsa’labah dari ‘Ubadah
bin Ash Shamit ia berkata; aku mengajari orang-orang ahli
Shuffah menulis dan membaca, kemudian terdapat seseorang di
antara yang memberiku hadiah sebuah busur panah. Kemudian
aku katakan; busur bukanlah sebuah harta, dan aku akan
menggunakannya untuk memanah di jalan Allah azza wajalla.
Sungguh aku akan datang kepada Rasulullah Saw dan bertanya
kepada beliau. Kemudian aku datang kepada beliau dan aku
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katakan; wahai Rasulullah, seorang laki-laki di antara orang-
orang yang aku ajari menulis dan membaca telah memberiku
hadiah sebuah busur panah, dan busur bukanlah merupakan
harta dan aku akan menggunakannya untuk memanah di jalan
Allah. Beliau berkata: “Apabila engkau ingin dikalungi dengan
kalung dari api maka terimalah!” telah menceritakan kepada
kami Amr bin Utsman dan Katsir bin ‘Ubaid, mereka berkata;
telah menceritakan kepada kami Baqiyyah, telah menceritakan
kepadaku Bisyr bin Abdullah bin Yasar. Amr berkata; dan telah
menceritakan kepadaku ‘Ubadah bin Nusai, dari Junadah bin Abu
Umayyah, dari ‘Ubadah bin Ash Shamit, seperti hadits ini. Dan
hadits yang pertama lebih sempurna. Kemudian aku katakan;
bagaimana pendapat engkau, wahai Rasulullah? Kemudian beliau
bersabda: “Itu adalah bara di antara dua pundakmu, engkau
memakainya sebagai kalung atau menggantungkanya.” (HR. Abu
Daud)

2. Menjaga Hafalan dan Banyak Mengulang Hafalan

Untuk menjaga hafalan al-Quran banyak kiat yang dapat
dilakukan dan kesemuanya sudah banyak dilakukan oleh
ulama-ulama sebelum kita. Kiat menjaga dan memperbanyak
mengulang hafalan dengan cara menghatamkan al-Quran
dalam satu bulan tiga kali khatam, ada juga yang satu bulan
dua kali khatam, ada juga setiap satu minggu khatam, dan
ada juga yang dua hari khatam. Bahkan dalam setiap hari
khatam. Kegiatan ini dalam rangka menjaga hafalan agar
terpelihara dengan baik. Kesemuanya dilakukan sesuai
dengan kemampuan masing-masing individu. Jika waktu
luang dan tidak terlalu sibuk, maka bisa mengulang untuk
menghatamkan al-Qur’an dalam waktu singkat begitu juga
sebaliknya, jika tidak mampu atau mempunyai kesibukan
lain maka dilakukan semampunya saja.
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3. Membiasakan Membaca Pada Malam Hari

Dalam proses menghafal, sebaiknya mewajibkan diri
sendiri untuk sesering mungkin bangun malam untuk
menghafal al-Quran, karena banyak dalil yang menjelaskan
keutamaan dalam membaca al-Qur’an di malam hari. Dalam
al-Qur’an diterangkan,
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Artinya: “Mereka itu tidak sama; di antara ahli Kitab itu ada
golongan yang berlaku lurus, mereka membaca ayat-ayat Allah
pada beberapa waktu di malam hari, sedang mereka juga
bersujud (sembahyang). Mereka beriman kepada Allah dan
hari penghabisan, mereka menyuruh kepada yang maruf, dan
mencegah dari yang munkar dan bersegera kepada (mengerjakan)
pelbagai kebajikan; mereka itu termasuk orang-orang yang saleh.”
(QS. Ali Imron 113-114)

Rasulullah Saw bersabda,
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Artinya:"Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin
Muhammad berkata, telah menceritakan kepada kami Hisyam
berkata, telah mengabarkan kepada kami Ma'mar. Dan diceritakan
juga, telah menceritakan kepada saya Mahmud berkata, telah
menceritakan kepada kami Abdur Razaaq berkata, telah
mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhriy dari Salim
dari Bapaknya ra berkata; “Sudah menjadi kebiasaan seseorang
pada masa hidup Nabi shallallahu alaihi wasallam bila bermimpi,
biasanya dia menceritakannya kepada Rasulullah Saw. Aku pun
berharap bermimpi hingga aku dapat mengisahkannya kepada
Rasulullah Saw. Saat itu aku masih remaja. Pada suatu hari di
jaman Rasulullah Saw aku tidur di masjid lalu aku bermimpi ada
dua malaikat memegangku lalu membawaku ke dalam neraka,
aku melihat neraka yang ternyata adalah lubang besar bagaikan
lubang sumur (atau jurang). Neraka itu memiliki dua emperan dan
aku melihat di dalamnya ada orang-orang yang sebelumnya aku
sudah mengenal mereka. Dengan melihat mereka, membuat aku
berkata,; “Aku berlindung kepada Allah dari neraka” Dia berkata,;
“Kemudian kami berjumpa dengan malaikat lain lalu dia berkata,
kepadaku; “Janganlah kamu takut”. Kemudian aku ceritakan
mimpiku itu kepada Hafshah, lalu Hafshah menceritakannya
kepada Rasulullah Saw. Maka Beliau pun bersabda: “Sungguh
Abdullah (bin “Umar) adalah seorang yang beruntung (bahagia)
bila dia mendirikan shalat malam”. Setelah peristiwa ini Abdullah
bin ‘Umar tidak tidur malam kecuali sedikit”. (HR. Bukhari)

Sebuah nasihat Nabi kepada Abdullah yang tertera dalam
hadis,
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Artinya: “Dan telah menceritakan kepadaku Ahmad bin Yusuf
Al Azdi telah menceritakan kepada kami Amru bin Abu Salamah
dari Al Auza’i -secara qira'ah- ia berkata, telah menceritakan
kepadaku Yahya bin Abu Katsir dari Ibnul Hakam bin Tsauban
telah menceritakan kepadaku Abu Salamah bin Abdurrahman
dari Abdullah bin Amru bin Ash ra, ia berkata; Rasulullah Saw
bersabda: “Wahai Abdullah, janganlah kamu seperti si Fulan,
sebelumnya ia rajin Qiyamullail (shalat malam), namun ia
kemudian hari meninggalkannya.” (HR. Muslim).

Bangun malam tidak harus semalam suntuk “melek”
untuk membaca atau menghafal al-Quran, tapi jika hanya
sebentar tidak apa-apa sesuai dengan kemampuan atau
kebiasaan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah

Saw,
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Artinya:”Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Shalih
telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahb telah mengabarkan
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kepada kami Amru bahwa Abu Sawiyah telah mengabarkan
kepadanya, bahwa dia pernah mendengar Ibnu Hujairah
mengabarkan dari Abdullah bin Amru bin Al Ash dia berkata;
Rasulullah Saw bersabda: “Barangsiapa bangun (shalat malam)
dan membaca sepuluh ayat, maka dia tidak akan di catat sebagai
orang-orang yang lalai. Barangsiapa bangun (shalat malam)
dengan membaca seratus ayat, maka dia akan di catat sebagai
orang-orang yang tunduk dan patuh, dan barangsiapa bangun
(shalat malam) dengan membaca seribu ayat, maka dia akan di
catat sebagai orang-orang yang dermawan.” Abu Daud berkata;
Ibnu Hujairah Al Ashgar adalah Abdullah bin Abdurrahman ibnu
Hujairah.” (HR. Abu Daud)

Dari hadis di atas dapat dipahami bahwa bangun malam
dan membaca al-Quran tidak harus lama. Namun jika
mampu untuk melakukan dengan waktu lama dan tidak
menggangu aktifitas setelahnya maka boleh saja, misalnya,
semalam suntuk tidak tidur, namun ketika datang subuh
tertidur karena capek dan meninggalkan shalat subuh. Maka
malah menjadi dosa.

Terdapat seorang sahabat Nabi yang bernama
Abdullah bin Amr yang selalu berpuasa di siang hari dan
menghatamkan al-Quran setiap malam. Nabi Saw bersabda:
‘Aku khawatir lantaran waktu yang lama dalam menghafal
al-Quran, engkau jadi bosan, khatamkan al-Quran setiap
satu bulan sekali”, Abdullah menjawab, “Ya Rasulullah,
biarkan aku menikmati kekuatan dan masa mudaku’.
Rasulullah saw bersabda, “Khatamkan al-Quran setiap dua
puluh hari”. Abdullah menjawab lagi, “ya Rasulullah, biarkan
aku menikmati kekuatan dan masa mudaku”. Rasulullah
saw bersabda, “Khatamkan al-Quran setiap tujuh hari
sekali”. Abdullah menjawab lagi, “ya Rasulullah, biarkan
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aku menikmati kekuatan dan masa mudaku”. Hadis tersebut
digambarkan secara jelas oleh Rosulullah Saw.
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Artinya:” Telah menceritakan kepada kami Yahya dari Ibnu Juraij
dari Ibnu Abi Mulaikah dari Yahya bin Hakim bin Shafwan dari
Abdullah bin Amr bin Al Ash dia berkata; Saya mengumpulkan
Al Qur'an lalu saya membacanya (sampai khatam) pada setiap
malamnya. Lalu hal itu sampai kepada Rasulullah Saw, maka
beliau pun bersabda: “Sesungguhnya saya khawatir, setelah kamu
melewati waktu yang panjang kamu akan merasa bosan. Karena
itu bacalah (khatamkanlah) Al Qur'an itu (sekali) pada setiap
bulannya.” Saya berkata, “Wahai Rasulullah, biarkanlah saya untuk
memanfaatkan kekuatanku dan masa mudaku.” Beliau berkata:
“Bacalah (khatamkanlah) ia pada setiap dua puluh hari” Saya
berkata, “Wahai Rasulullah, biarkanlah saya untuk memanfaatkan
kekuatanku dan masa mudaku” Beliau berkata, “Bacalah
(khatamkanlah) ia pada setiap sepuluh hari” Saya berkata, “Wahai
Rasulullah, biarkanlah saya untuk memanfaatkan kekuatanku dan
masa mudaku.” Beliau berkata lagi, “Bacalah (khatamkanlah) ia
pada setiap tujuh hari sekali” Saya berkata lagi, “Wahai Rasulullah,
biarkanlah saya untuk memanfaatkan kekuatanku dan masa
mudaku.” Maka beliau pun enggan (untuk menguranginya lagi).
(HR. Ahmad)
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4. Memelihara dan Menjaga Hafalan al-Qur’an

Memelihara hafalan lebih sulit daripada menghafalnya,
karena itu sesering mungkin untuk diulang. Untuk hafalan
baru harus lebih banyak mendapat porsi ulangan daripada
hafalan yang sudah lama. Berikut penjelasan Rasulullah Saw
tentang pentingnya menjaga hafalan dan ancaman bagi yang
tidak melakukannya.
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Artinya:”Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Barrad
Al Asyari dan Abu Kuraib keduanya berkata, telah menceritakan
kepada kami Abu Usamah dari Buraid dari Abu Burdah dari
Abu Musa dari Nabi Saw, beliau bersabda: “Jagalah oleh kalian
Al Qur'an ini (dengan banyak membacanya), karena demi Dzat
yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, ia lebih cepat
hilangnya daripada unta dari tambatannya.” (HR. Muslim)
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Artinya:”Telah menceritakan kepada kami Abdul Wahhab bin
Abdul Hakam Al Khazzaz telah mengabarkan kepada kami
Abdul Majid bin Abdul Aziz bin Abu Rawwad dari Ibnu Juraij
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dari Al Muththalib bin Abdullah bin Hanthab dari Anas bin
Malik dia berkata; Rasulullah Saw bersabda: “Telah diperlihatkan
kepadaku pahala-pahala umatku hingga perbuatan seseorang
yang mengeluarkan kotoran dari masjid, dan juga diperlihatkan
kepadaku dosa-dosa umatku, dan saya tidak mendapatkan dosa
yang lebih besar yang dikerjakan umatku daripada dosa seorang
yang telah menghafal suatu surat atau ayat dari Al Quran yang

kemudian dia melupakannya.” (HR. Abu Daud)

Dijelaskan pula dalam hadis lain.
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Artinya:”Telah menceritakan kepada kami Khalaf bin Al Walid
telah menceritakan kepada kami Khalid dari Yazid bin Abu Ziyad
dari Isa bin Fa'id dari seseorang dari Saad bin ‘Ubadah berkata;
Aku mendengar seseorang berkata bukan hanya sekali dua kali;
Rasulullah Saw bersabda; “Tidaklah seorang yang memimpin
sepuluh orang melainkan akan mendatangi Allah Azzawajalla
dalam keadaan terbelenggu pada hari kiamat, tidak ada yang
melepaskannya dari belenggu itu kecuali keadilan dan tidaklah
seseorang mempelajari Al Quran kemudian melupakannnya
melainkan bertemu Allah dalam keadaan putus tangannya.” (HR.
Ahmad).

5. Menjadikan al-Qur’an sebagai Zikir

Dari Umar bin Khattab ra, beliau menyatakan, Rasulullah
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Artinya:”Telah menceritakan kepada kami Harun bin Ma’ruf telah
menceritakan kepada kami Abdullah bin Wahb, (dan diriwayatkan
dari jalur lain) telah menceritakan kepadaku Abu Thahir dan
Harmalah, keduanya berkata; telah mengabarkan kepada kami
Ibnu Wahab dari Yunus bin Yazid dari Ibnu Syihab dari Sa’ib
bin Yazid dan ‘Ubaidullah bin Abdillah, keduanya mengebarkan
kepadanya, dari Abdurrahman bin Abdul Qari’, katanya; aku
mendengar Umar bin Khattab mengatakan; Rasulullah Saw
bersabda: “Siapa yang ketiduran dari hizib (bacaan alquran)
atau sesuatu daripadanya, lantas ia membacanya ketika diantara
shalat fajar (subuh) dan shalat zhuhur, maka akan dicatat baginya
sebagaimana ia membacanya ketika malam hari.” (HR. Muslim)

Ibnu Abi Dunya meriwayatkan dari para hafidz Quran.
Ada seorang hafidz yang tertidur waktu malam sehingga lupa
membaca wiridnya. Setelah itu ia bermimpi, seolah-olah ada

yang berkata:
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Artinya: “Aku heran seorang pemuda berbadan sehat, ia tidur
lelap hingga fajar tiba, padahal tidak ada yang mampu menghalau
serangan kematian ketika ia datang di waktu malam” (Dalam Kitab

Al-Tibyan Fi Adabi Hamalat Al-Qur'an Bab 5)
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E. Hambatan dan Kiat Solusi Menghafal Al-Qur’an

Dalam perjalanan menghafal al-Qur’an tidak mudah dan
memerlukan perjuangan. Untuk mencapainya memerlukan
usaha maksimal dan disertai usaha-usaha pendukung,
seperti berpuasa, doa dan lainnya.

Ibarat orang yang berjalan pasti akan menemui “jalan
terjal” dan jalan tersebut harus dilewati dengan penuh
semangat agar dapat melaluinya dengan lancar. Secara garis
besar ada beberapa pertanyaan yang menghambat ketika
menghafal al-Quran, diantaranya:

a. Menghafal itu sulit’?
b. Ayatyang dihafal sering lupa?

o

Banyak ayat-ayat yang serupa (mutasyabihat)

o

Gangguan internal dan eskternal (malas, pacaran,

sibuk)

Untuk mengantisipasi hal-hal di atas penulis mencoba
memberikan alternatif solusi, di antaranya:

Pertanyaan “menghafal itu sulit”, penulis yakin
sesungguhnya menghafal itu mudah, namun menjaganya
yang lebih sulit. Penulis teringat akan pesan seorang
Masyayikh dari Makkah al-Mukarromah.

“Jangan Sekali-Kali Ngomong Tidak Mampu Menghafal
Al-Quran Kalau Setiap Hari Yang Dikerjakan Hanya
Tidur, Ngobrol Dan Malas Tanpa Berusaha Sedikitpun”.
Usaha seseorang bukan dilihat dari hasilnya. Namun
Prosesnya lah yang dilihat. Apa-apa yang di usahakan
segitu pula yang akan didapat.
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Sering lupa ayat-ayat yang sudah di hafal, bagaimana
agar tidak lupa? solusinya adalah menjadikan al-Quran
sebagai wirid sehari-hari. Karena al-Qurian adalah sebaik-
baik wirid dan jangan percaya adanya wirid-wirid tertentu
untuk mempertahankan hafalan, kecuali doa-doa pendek
yang tidak menyita waktu untuk melakukan mudarosah
(pengulangan hafalan).

Dalam al-Quran banyak sekali ayat-ayat yang sama
(mutasyabihat), untuk memudahkan dalam mengingatnya
adalah memberikan tanda disetiap ayat yang sama tersebut
atau bisa juga membuat catatan kecil yang berisi ayat-ayat
yang sama tersebut.

Contohnya:
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Masalah gangguan internal dan external seperti malas,
pacaran, dan kesibukan lain. Penulis ingin memberikan
beberapa solusi. Untuk mengatasi malas, hendaklah
mengingat kembali niat untuk menghafal, berikan semangat
pada diri sendiri secara persuasif agar semangat kembali.
Mengenai  banyaknya  kesibukan, pandai-pandailah
mengatur waktu, kuasai keadaan dan jangan larut yang
akhirnya dikuasai oleh keadaan sendiri.

Untuk masalah pacaran, sedapat mungkin dihindari
dan dijauhi, karena akan mengganggu proses mengahafal al-
Qur’an. Ingatlah pesan imam Wagqi’ kepada Imam Syaft’i:

“Saya pernah mengeluhkan lemahnya daya ingat saya kepada
Syeikh Waki’. Beliau menasehati agar saya menghindari perbuatan-

perbuatan maksiat. Karena sesungguhnya daya ingat itu adalah
karunia Allah. Dan karunia Allah itu tidak akan diberikan kepada
pelaku maksiat.”
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BAGIAN

KETIGA

TIGA PERTANYAAN SEPUTAR
MENGHAFAL AL-QUR’AN

A. Harus Masuk Pondok Pesantren?

Biasanya orang yang menghafal al-Quran dikhususkan
dipondok pesantren yang memang focus menghafal al-
Qurlan. Apa memang harus demikian? Menghafal al-Qurian
membutuhkan waktu, tempat, dan fasilitas, serta lingkungan
yang mendukung. Tujuanya agar dalam menghafal al-Qur’an
tidak terganggu dengan hal-hal yang bersifat melemahkan
semangat dalam menghafal.

Banyak orang tua yang menempatkan putra dan
putrinya setelah lulus sekolah ke pondok pesantren nyambi
kuliah sekaligus menghafal al-Quran. Menurut penulis ada
beberapa alasan. Pertama, fokus dalam artian siang hari sibuk
dengan kegiatan kampus, kemudian malam hari sampai esok
harinya fokus kepada al-Quran. Kedua, memang benar-



benar putra putrinya disarankan menghafal al-Qur’an karena
orang tua biasanya mengharapkan anaknya lebih baik dari
orang tuanya. Ketiga, selain terdidik secara akademis, mereka
mampu mendalami ilmu lain, sehingga ada keseimbangan
antara kemampuan akademis dan kemampuan lain.

Lantas, haruskan masuk pondok pesantren? Bagi penulis,
tidak wajib bagi siapa saja yang ingin menghafal al-Qur’an
untuk menetap di sebuah pondok pesantren. Karena banyak
di antara teman-teman kita yang menghafal tanpa masuk
pondok pesantren. Mereka hanya ikut seforan hatalan kepada
seorang kiai atau ustad yang memiliki kredibilitas dalam
membaca atau hafalan al-Qurian. Diantara Mereka ada yang
dikontrakan, tamir masjid, atau dirumah sendiri.

Terpenting dalam hal ini adalah mampu menjaga
semangat untuk selalu menghafal al-Quran. Dimanapun kita
berada pasti mampu menghafal al-Qur’an, semua tergantung
individu kita sendiri.

B. Hanya Orang Tertentu?

Orang yang menghafal al-Qur'an memang pilihan Allah,
mereka adalah keluarga Allah yang berada di bumi. Apa kita
termasuk yang dipilih Allah? Setiap hamba yang beriman
selalu mengharap menjadi hamba pilihan. Ketika telah hafal
al-Qur’an, maka kita termasuk dalam kategori orang-orang
yang menjaga al-Qur’an. Karena kita ikut menjaga al-Qur’an
dari perubahan yang dilakukan orang-orang yang ingin
merubah al-Qur’an.

Kadang di antara kita berkecil hati, tidak atau belum
mampu menghafal al-Quran. Mulai sekarang, jangan
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berkecil hati wahai teman-teman, anda pasti mampu
menghafal al-Quran. Jangan sekali-kali beranggapan hanya
orang tertentulah yang mampu mengahafal al-Qur’an. Kita
semua pasti mampu menghafal al-Qur’an.

C. Usia Emas?

Setiap insan memiliki kemampuan (menghafal) yang
berbeda antara satu dengan yang lainya. Dapat dimaklumi
bahwa daya hafal setiap orang dipengaruhi oleh usia. Semakin
tinggi usia seseorang maka akan semakin menurun daya
ingatnya. Pada waktu bayi kita belum mengetahui apapun
apa yang ada disekeliling kita. Akan tetapi Allah memberikan
kemampuan untuk mengetahui apa yang ada disekelilingnya.
Pada saat inilah masa yang sering kita sebut sebagai usia
emas. Hal ini banyak dibuktikan dengan dibukanya pondok
pesantren al-Qur’an yang secara khusus mendidik anak-anak
untuk menghafal al-Quran dan pesantren yang seperti ini
banyak tersebar di Indonesia.

Lantas, apa kita yang sudah berumur antara 17-25 tahun
bisa menghafal al-Quran? Jawabannya adalah sangat bisa.
Umur memang berpengaruh terhadap daya ingat dalam
menghafal. Akan tetapi tidak serta merta menjadi acuan.
Jika ada kesungguhan, telaten, dan optimis pasti mampu
menghafal al-Qur’an. Karena al-Quran adalah kalam Allah
dan sepatutnya Allah lebih berhak untuk ikut campur dalam
prosesnya daripada urusan-urusan yang lain. Hal terpenting
adalah kesungguhan untuk menutup celah kekurangan yang
ada walaupun bisa dikatakan “terlambat” untuk menghafal
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Harus ada keyakinan pada diri sendiri bahwa al-Quran
itu mudah untuk dihafalkan. Keyakinan itu harus selalu
ditumbuh kembangkan dalam diri dan di aplikasikan dengan
praktik langsung. Bukan tanpa sebuah alasan. Allah sendiri
menegaskan dalam al-Quran,

013 g JET W £

Artinya: “Dan  Sesungguhnya telah Kami mudahkan Al
Quran untuk pelajaran, Maka Adakah orang yang mengambil
pelajaran?”(QS. Al-Qamar: 22)

Dalam tafsir Jalalain ayat di atas ditafsirkan bahwa Allah
memudahkan al-Quran untuk dihafalkan dan dipelajari. Pada
bagian akhir dari ayat ini merupakan bnetuk pertanyaan yang
bermakna perintah. Allah telah memudahkan hambanya
untuk menghafal dan mempelajari a-Qur’an, jadi jangan ragu
lagi untuk menghafal al-Qur’an.[]
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KEEMPAT

PESAN-PESAN BAGI PENGHAFAL
AL-QUR’AN

A. Pesan Para Sahabat Nabi Saw untuk Penghafal Al-
Qur’an

Wahai penghafal al-Quran, ingatlah bahwa engkau
adalah keluarga Allah di bumi ini. Dia mempercayakan
engkau al-Quran berada didadamu, ini merupakan amanah
yang mulia yang pada hakikatnya adalah tanggung jawab
agung serta amanah yang harus dipikul dan dilaksanakan.
Maka seharusnya engkau memuliakan al-Qurian yang ada
didadamu dan tidak menghambakan kepada selain-Nya.
Milikilah sifat tawadhu, tenang, wirai. Jagalah hatimu dari
sifat sombong, riya, sum’ah ketika mendengar pujian manusia,
ketahuilah sifat-sifat tersebut dapat meruntuhkan amal-amal
yang telah engkau kerjakan. Jauhilah maksiat, subhat dan
laksanakakan kebaikan-kebaikan.



Berikut pesan-pesan para sahabat nabi saw untuk
penghafal al-Qur’an:

1. Nasihat Ibnu Mas’ud

“Sebaiknya seorang penghafal al-Quran itu terbangun
ketika manusia terlelap dengan tidurnya, ketika manusia
sibuk pada siang hari, sedih ketika manusia gembira-ria,
menangis ketika manusia tertawa, diam ketika manusia
banyak bicara, dan khusyu’ ketika manusia lalai dengan
kesibukannya.”

2. Nasihat Hasan Basri

“Sesungguhnya orang-orang yang hidup sebelum kalian
menganggap al-Quran sebagai kumpulan surat dari
Tuhan mereka, oleh karenanyalah mereka membaca pada
malam hari dan mengamalkannya pada saat siang hari.

3. Nasihat Fudhoil bin ‘Tyadh

“Penghatal al-Qur’an adalah pembawa panji-panji Islam,
tidak selayaknya ia bergurau bersama-sama orang yang
suka bergurau, tidak lupa bersama-sama orang-orang
yang lupa, tidak banyak bicara bersama-sama orang-
orang yang banyak bicara, sebagai pemuliaan terhadap
al-Qurian yang dibawanya.

B. Belajar dari Mereka yang Sukses menghafal Al-
Qur’an saat Kuliah

1. Menghafal Al-Qur'an 2 Tahun 5 Bulan Sambil Kuliah

Penulis mewancarai seorang teman yang mampu
menyelesaikan al-Quran disamping kesibukan kuliah.
Namun pesannya tidak mau dicantumkan dengan nama
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jelas. Beliau meminta namanya disamarkan. Bagi penulis hal
ini tidak apa-apa. Penulis husnudzan saja, biasanya penghafal
al-Qur’an sangat tawadhu sehingga takut jika menimbulkan
sikap riya. Semoga Allah memberinya kekuatan untuk selalu
menjaga kalam-Nya. Berikut penuturan beliau tentang
pengalaman menghafal al-Quran sambil kuliah:

Sejak kecil ia tidak terbayang akan menjadi seorang hafihz
al-Qurian. Namun berbeda ketika masa kuliah “petunjuk” itu
datang dari Allah yang menunjukkan jalan baginya untuk
menjadi seorang “penjaga’al-Quran. Masa kuliah berbeda
dengan sekolah dahulu, kesibukan di kampus yang begitu
banyak kadang membuat orang lupa untuk sekedar membaca
al-Qur’an walaupun sebentar. Kesadaran untuk menghafal al-
Qur’an mulai tumbuh ketika semester satu, dari situlah proses
menghafal di mulai. Hari demi hari dijalani untuk kuliah dan
menghafal al-Qur’an saja, tidak menyibukkan dengan hal-hal

lain.

Proses menghafal al-Qurian tidaklah mudah, namun
dengan kesungguhan dalam menghadapi segala cobaan dan
rintangan akhirnya dalam waktu yang relatif singkat, yakni
dua tahun lima bulan dapat menghatamkan setoran al-
Qur’an tiga puluh juz dan kuliahnya juga diselesaikan hampir
bersamaan dengan selesainya kuliah yakni semester sepuluh.
Disini penulis menemui ke anehan, ketika penulis tanya,
“pean punya target tidak untuk hatam berapa tahun?” beliau
jawab dengan santainya, “tidak’, penulis tambah semangat
untuk bertanya, “terus, untuk masalah murajaah hafalan
yang sudah lama, targer hariannya berapa?” masih dengan
ketawanya yang khas beliau menjawab, “lupa e.., tapi yang
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penting setiap hari mengulang walau sedikit, intinya tiada
hari tanpa membaca dan mengulang al-Qurian”

Kemudian beliau memberikan kiat-kiat mengulang/
melancarkan hafalan yang semoga menjadi shodaqoh dan
semoga bermanfaat bagi semua orang, diantara kiat-kiat
beliau adalah: ketika menghafal juz satu sampai juz sepuluh,
dijalani seperti biasa, mungkin masih mudah untuk diingat
karena belum begitu banyak ayat-ayat yang sulit untuk diingat.
Menginjak juz ke sebelas sampai juz tiga puluh, kiat yang
digunakan sudah berbeda lagi, yakni setiap menyelesaikan
setoran satu juz, satu juz tersebut disetor ulang satu kali
lagi sampai benar-benar melekat. Kiat ini dijalankan selama
proses juz sebelas sampai juz tiga puluh, yakni khatam.

Selanjutnya, setelah khatam beliau menggunakan kiat
yang berbeda lagi untuk melancarkan hafalan, yakni memulai
ulang setoran/tasmi’ dari juz lima belas sampai juz tiga puluh.
Setelah menyelasikan proses tersebut beliau melancarkan
lagi yang dimualai dari juz dua puluh sampai juz tiga puluh.
Sedangkan proses yang terakhir di mulai dari juz dua puluh
delapan sampai juz tiga puluh. Proses tersebut berjalan sesuai
target yang beliau canangkan, dan sampai sekarang beliau
tetap semangat mengulang hafalannya. “Semoga sekses kang’,
pesan penulis kepada beliau.

2. Menghafal 6 Semester Atau Tiga Tahun

Aku anak pertama dari enam bersaudara, aku sekolah
dasar sampai Madrasah Aliyah di daerahku saja, keinginan
menghafal al-Quran ada. Namun masih terhambat biaya,
setelah bermusyawah dengan bapak dan ibu dan semua
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keluarga aku diperbolehkan mondok dan kuliah di Jawa
Tengah, tepatnya di Yogyakarta. Adik-adikku juga mondok
dijawa, namun beda tempatnya saja. Aku mulai kuliah
dengan susah payah, disamping kesibukan kuliah aku juga
membantu biaya sekolah adik-adik bersama kedua adikku.
Aku tidak malu berjualan gorengan untuk kebutuhan sehari-
hari dan biaya berangkat ke kampus. Ini berjalan sampai
selesai kuliah. Selain itu aku sering diundang Qori’ ketika ada
acara-acara pengantin atau acara-acara lain. Mengajar privat
juga aku jalani agar menambah uang saku. Walau dengan
kesibukan yang banyak, aku tetap ingin menghafal al-Qur’an.

Aku mulai menghafal ketika semester satu, berbagai
halangan dan rintangan aku tempuh demi cita-cita menjadi
keluarga Allah di Bumi, karena aku ingat sebuah hadis bahwa
Allah mempunyai keluarga di langit dan di Bumi, para
penghafal al-Qur’anlah keluarga Allah di Bumi, dari lisan
merekalah al-Quran selalu terjaga dari usaha pemalsuan dan
perubahan.

Semester pertama sampai tiga, aku masih merasa
kesulitan, karena banyaknya kesibukan-kesibukan kuliah dan
kesibukan lain. Allah mengabulkan permintaan hambanya
agar dimudahkan dalam usaha menjaga kalam-Nya. Ketika
semester tiga aku ikut lomba MTQ Nasional antar Kampus,
dengan izin Allah aku berhasil menggondol juara satu. Dari
barokah dan pertolongan Allah lah kesulitan ku selama ini
menjadi mudah. Sepulang dari lomba, aku mendapat kabar
gembira dari pihak kampus bahwa aku memperoleh beasiswa
tull study. Tidak habis-habisnya ku ucapkan kata syukur

kepada Allah.
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Aku tambah semangat untuk menghafal al-Quran, dan
perjuanganku tidak sia-sia. Setiap hari wajib menambah
hafalan baru satulembar. Setiap tahun aku hanya menargetkan
10 juz, dua bulan sisanya untuk mengulang dan melancarkan
ayat-ayat yang masih belum melekat. Hal Ini aku jalani selama
tiga tahun, dan Alhamdulillah aku dapat menyelesaikan
tiga puluh juz al-Quran. Pesanku kepada teman-teman,
jangan ragu untuk menghafal al-Qurian, karena ia akan
selalu membimbing kita dan pasti akan merasakan barokah
al-Qurian juga. Dengan al-Qurian hidupmu lebih tenang,
banyak rizki datang yang tidak kita duga-duga, saya telah
membuktikannya. Sekarang pertanyaan saya, mampukah
anda menghafal al-Qur'an hanya 3 tahun atau 6 semester
walau dengan kesibukan kuliah?

Beliau menawarkan kiat-kiat agar mudah menghafal al-
Qur’an walau dengan kesibukan kuliah. Pertama, kuatkan niat,
jika niat sudah kuat dan membaja di hati, implimentasikan
dengan usaha keras agar tercapai cita-cita menjadi hamalatul
Quran. Kedua, cari instruktur/guru yang ahli al-Quran,
karena al-Qur’an harus di talaqqi, tidak bisa sendiri berbeda
dengan belajar ilmu lainya. Ketiga, hafalkan sedikit demi
sedikit, sesuai dengan kemampuan. Caranya adalah dengan
membaca dahulu ayat yang akan dihafal, baiknya 10 kali
didepan guru/instruktur, lebih banyak lebih baik. Selanjutnya
mulailah menghafal sampai ayat yang telah anda tentukan.
Setelah itu, mintalah teman anda untuk mendengar bacaan
al-Qurian anda. Hal ini dilakukan agar nanti tidak lagi terjadi
kesalahan ketika ditasmi’kan kepada guru. Keempat, setelah
mentasmi’kan kepada instruktur. Guru ulangi lagi sampai 3
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atau empat kali agar lebih melekat. Ingat!! Jangan menambah
sebelum lancar ayat sebelumnya.

Kelima, istigomah dan doa. Dengan istiqgomah akan
tercapai tujuan dan cita-cita dalam menghatal al-Quran. Doa
sangat penting, mintalah kepada ke dua orang tua, kerabat,
dan siapa saja untuk mendoakan kita agar sukses dalam
menghafal al-Qur’an.]
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BAGIAN

KELIMA

CARA MUDAH MENGHAFAL JUZ 30
SAAT KULIAH

A. Kunci Persiapan Menghafal Al-Qur’an

Orang berjalan tentu memiliki tujuan, dan untuk
mencapai tujuan itu diperlukan sebuah rancangan-rancangan
atau kiat-kiat yang dapat memudahkan untuk mencapai
tujuan tersebut. Begitu pula dalam menghafal al-Quran,
untuk mencapainya tentu diperlukan sebuah kiat-kiat yang
tepat agar dalam prosesnya tidak banyak menemui kendala-
kendala. Secara teknis ada beberapa kiat-kiat mudah sebelum
menghafal al-Quran. Di antaranya:

a. Setiap juz diberi halaman tersendiri, dari halaman
satu sampai dua puluh.’

! Kebanyakan para huffadh menggunakan al-Quran pojok terbitan Menara kudus
dan al-Qur’an terbitan Mujamma Malik Fahd, Saudi Arabia. Kedua al-Qur’an
tersebut masing-masing juznya memiliki dua puluh halaman atau sepuluh lembar.
Oleh karena itu, pembuatan halaman tersendiri untuk setiap juz dari halaman satu
sampai dua puluh pada dasarnya tidak merubah halaman-halaman al-Quran.



b. Memberikan tanda terhadap tipe-tipe ayat yang akan
dihafal (ayat-ayat yang mengandung kisah-kisah,
seperti kisah Firaun, Maryam, Musa dan kisah-kisah
lainya) dengan tujuan lebih mudah karena mengikuti
alur kisah tersebut.

c. Memahami makna dan mufrodat ayat-ayat yang
akan dihafal. Hal ini akan mempermudah dan
mempercepat dalam menghafal.

d. Pemaham terhadap qowa’id bahasa Arab, seperti
ilmu Nahwu.

e. Membaca tafsir juga sangat membantu sebelum
menghafal al-Qur’an.

f.  Menandai ayat-ayat mutasyabihat.

B. Tahapan dan Cara Menghafal Al-Qur’an (Juz 30)

1. Tahapan Menghafal Al-Qur’an

Sebelum memulai menghafal al-Quran alangkah baiknya
melalui beberapa proses, agar nantinya lebih mudah dalam
menghafal al-Quran. Proses ini harus beriringan dan tertib
agar dalam proses mengahafal tidak banyak menemukan
banyak kesulitan. Dalam menghafal atau membaca al-
Qur’an berbeda dengan belajar ilmu lainnya. Karena belajar
menghafal al-Quran harus di guru-kan kepada ahli al-
Qur’an, yakni para hafidh al-Quran. Proses tersebut melalui
beberapa tahapan, di antaranya:

a. Membaca Binnadhar (membaca dengan melihat
mushaf al-Qur’an)

Yakni dengan menghadap seorang hafidh al-Qur’an
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untuk membaca ayat-ayat yang akan dihafal. Caranya
membaca dengan tartil, tanpa menghilangkan hak-
hak ayat, memperhatikan al-wakfu wal-ibtida’
(memperhatikan berhenti dan memulai bacaan).
Jika telah selesai disetorkan, ulangi lagi sampai
benar-banar ada gambaran menyeluruh tentang lafal
maupun urutan ayat-ayatnya. Hal ini dengan tujuan
agar lebih mudah dalam menghafalnya. Hal lain
yang akan mempermudah dalam menghafal adalah
membaca terjemahan ayat-ayat yang akan dihafal.

Tahfizh (menghafal ayat-ayat yang akan dihafal)

Inti dalam menghafal al-Qurian terletak disini,
mulailah dengan menghafal satu ayat sampai benar-
benar hafal, lanjutkan satu ayat lagi sampai benar-
benar hafal, begitu seterusnya sampai target yang
dinginkan. Usahakan setiap tambahan satu ayat,
sebelum menambah ayat berikutnya, gabungkan
dengan ayat sebelumnya agar mudah nantinya dalam
pengulangan seluruh ayat yang dihafal. Setelah
mencapai setengah halaman, gabungkan semuanya
sampai benar-benar lancar. Ulang-ulang sampai
empat puluh satu kali atau lebih, agar hafalan benar-
benar melekat dan ada gambaran susunan ayat yang
dihafal.

Talaqqi (Setoran Kepada Guru)

Proses selanjutnya adalah talaqqi atau menyetorkan
hafalan yang telah dihafal. Usahakan hafalan yang
disetorkan benar-benar lancar jangan masih setengah
hafal sudah disetorkan nanti akan berpengaruh
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terhadap hafalannya juga dan pasca hafalan. Setorkan
kepada orang yang benar-benar hafidh al-Qurian
yang mempunyai sanad sampai Nabi Muhammad.
Karena jika tidak disetorkan kepada hafidh al-Qur’an
akan terjadi kesalahan. Di dalam al-Qur’an ada ayat-
ayat yang harus di talaqqi kepada ahli al-Qur’an, dan
tidak bisa dilakukan oleh orang yang bukan ahli al-
Quran

d. Tigrar

Yakni mengulang-ulang hafalan yang telah dihafal.
Hal ini bisa dilakukan sendiri-sendiri atau disetorkan
lagi kepada guru. Hal ini bertujuan agar tambah
lancar hafalannya, ini boleh dilakukan kapan saja,
misalnya, ketika shalat, waktu-waktu luang yang tidak
berat untuk mengulang, seperti ketika menunggu
datangnya waktu shalat, nunggu teman, di jalan atau
dimana saja yang penting ditempat yang bersih lagi
suci.

e. Modarosah (pengulangan individu atau kelompok)

Proses ini adalah wuntuk pembenahan yang
mungkin belum baik, dari segi harakat, waqof dan
makhorijul huruf. Ini bisa dilakukan dua orang atau
berkelompok, membaca hafalan yang telah ditasmik-
kan secara bergantian. Boleh per-ayat atau setengah
halaman atau terserah sesuai keinginan masing-
masing individu. Proses ini sangat membantu untuk
memperbaiki bacaan dan memperbagus kualitas
hafalan.
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f.  Tsabit (Pemantapan)

Cara terakhir adalah pemantapan hafalan, setelah
menyelesaikan urutan-urutan di atas, ulangilah
hafalan yang baru dihafal sebanyak tiga sampai lima
kali atau lebih banyak lebih baik tanpa memegang
mushaf. Hal ini dilakukan hanya untuk meyakinkan
lagi bahwa hafalan tersebut benar-benar telah melekat
di pikiran dan terpatri di hati.

2. Cara Menghafal Al-Qur’an (Juz 30)

Adapun cara menghafal agar mudah, penulis menawarkan
4 cara menghafal al-Qur’an:

1. Ayat Per Ayat

Pada model ini, seorang penghafal membaca dengan
binnadri (dengan melihat mushaf) dan disimak
oleh ustadz, kiai, guru yang ahli al-Quran sampai
benar-benar bagus dan tepat bacaannya, kemudian
dihafal per ayat, begitu seterusnya hingga selesai
ayat-ayat yang akan dihafal sesuai dengan target
yang direncanakan, kemudian dirangkaikan bagian-
bagian tadi menjadi satu. Setelah itu diulang-
ulang sampai lancar tanpa kesalahan. Setelah itu
ditasmi’kan (disetorkan) kepada teman yang juga
sama menghafal sampai dua atau tiga orang, lebih
banyak disetorkan ke teman akan semakin baik.
Selanjutnya di setorkan kepada ustadz untuk tahapan
akhir. Setelah disetorkan ke Ustadz, diulang sendiri
tiga kali tanpa melihat mushaf. Begitu seterusnya
sampai khatam al-Qur’an.
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Metode ini memiliki kelebihan diantaranya: si
penghafal akan lebih teliti terhadap bunyi makhorijul
khuruf dan bacaan ayat-ayatnya, dan lebih bisa teliti
terhadap ayat-ayat mutasyabihat (ayat-ayat yang
sama redaksinya). Kelemahan dalam metode ini
adalah kadang akan mengalami kesulitan dalam
menyambung ayat per ayat yang telah dihafal.

2. Lima Baris Lima Baris

Model ini telah dilakukan oleh penulis, seorang
penghafal menggunakan al-Quran versi kudus atau
disebut al-Quran pojok, yang dimana dalam satu juz
terdapat 10 lembar 20 halaman. Cara menghafalnya
adalah dengan membaca lima baris pertama disertai
membaca terjemahannya, kemudian menghafalnya
sampai tidak terdapat kesalahan. Begitu seterusnya
sampai mendapatkan satu halaman, Setelah itu
disetorkan kepada dua atau tiga temanya, lebih banyak
lebih baik dan akan menambah baik pula kualitas
hafalannya dan ini dilakukan sebelum disetorkan
ke ustadz. Setelah selesai ke ustadz jangan beranjak
jauh dari tempat setoran. Ulanglah minimal tiga kali,
lebih banyak akan lebih baik kualitas hafalannya.
Metode ini memiliki kelemahan diantaranya akan
sulit melafalkan ayat-ayatnya secara tartil disamping
itu jika menghadapi ayat-ayat yang memiliki redaksi
sama akan agak sulit mengidentifikasinya dan
membedakannya.
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3. Satu muka

Model ini seorang penghafal menggunakan model
membaca arti dari ayat-ayat yang akan dihafal,
kemudian membacakannya didepan ustadz atau kiai
sampai benar-benar bagus bacaanya, lalu mulailah
menghafal secara keseluruhan  sesuai dengan
kemampuan yang dimilikinya. Kemudian, diulang-
ulang tanpa kesalahan dan disetorkan kepada
teman-temanya sebelum disetorkan ke ustadz dan
Lebih banyak pengulangan akan lebih baik kualitas
bacaannya. Diantara kelebihan dari model ini adalah
akan dapat memahami artinya dan lebih cepat faham
terhadap ayat yang dihafal. Sedangkan kelemahannya
adalah cepat lupa urutan-urutan ayat yang telah
dihafal.

4. Secara Kolektif

Model ini, diperlukan seorang instruktur, ustadz
atau kiai, yang membacakan ayat per ayat yang akan
dihafal dan si murid mengikuti bacaannya sampai ayat
yang telah ditentukan. Seorang instruktur tersebut
membaca satu ayat dan langsung dihafal oleh si
murid. Cara ini memang agak sulit dan membutuhkan
waktu yang lama. Akan tetapi kelebihannya adalah
instruktur tersebut langsung membenahi kesalahan-
kesalahan dari hafalan si murid.

Catatan: alangkah baiknya sebelum menghafal dibaca
arti dari ayat-ayat yang akan dihafal, karena akan mendukung
dalam proses menghafal.
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C. Cara Menambah Hafalan Baru Al-Qur’an

Secara teknis ada beberapa tahapan untuk membuat

hafalan baru. Diantara caranya sebagai berikut:

a.

Harus berwudhu terlebih dahulu dan berusaha
menjaga diri dari hadas kecil dan besar
Memperhatikan ayat-ayat yang akan dihafal dan
alangkah baiknya mempelajari maknanya.
Menghafalkan kalimat demi kalimat sehingga
sempurna satu ayat.

Apabilasudah hafal satu ayat sebaikya memperhatikan
kembali-kalimat dan huruf-hurufnya sehingga
benar-benar dan benar yakin tidak ada t kesalahan,
maka dilanjutkan dengan ayat selanjutnya.

Apabila bacaannya sudah sempurna dan bagus maka
di tasmik-kan ke guru.

Usahakan menambah hafalan setiap hari dengan
istigomah sesuai dengan kemampuan.

Menghafalkan dengan keadaan tenang dan tartil.

D. Cara Menjaga Hafalan Al-Qur’an

Ada beberapa cara yang mesti diperhatikan dalam

memelihara hafalan al-Qur’an, diantaranya adalah:

a.

Meninggalkan maksiat baik lahir dan bathin, dan
apabila sudah terlanjur maka perbanyaklah istigfar.

Selalu bersikap hormat terhadap al-Qur’an baik lahir
dan bathin.
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c. Memperbanyak mengulang hafalan dengan cara
sekurang-kurangnya 3-5 juz dalam setiap harinya
untuk hafalan lama. Untuk hafalan yang baru
diulang-ulang 5-10 kali selama tiga hari atau sesuai
kemampuan.

d. Melakukan mudarosah dengan dua, tiga orang
secara bergantian, yang satu membaca yang lainnya
mendengarkan. Begitu seterusnya sampai target yang
dicanangkan.

e. Murojaah (mengulang) bacaan dihadapan guru
setiap harinya minimal dua lembar setengah atau
setengah juz.

f. Jangan ganti dengan mushaf lain, karena
dikhawatirkan mengaburkan hafalan.

g. Apabila ditengah-tengah membaca terdapat
keraguan baik menyangkut huruf, atau kalimat, yang
disebabkan kemiripan atau lupa maka segeralah
diselesaikan dengan cara merujuk pada mushaf

h. Mengulang dalam shalat.

i. Sering Mendengarkan Bacaan MP3 al-Qur’an.

j. Menjadi Musammi’.

E. Waktu-Waktu Baik Menghafal Al-Qur’an

Membaca atau menghafal al-Qurian sebenarnya tidak
ada batasan waktu, dalam artian kapanpun mau membaca
atau menghafalnya. Yang paling penting dalam keadaan suci
dari hadas kecil maupun besar. Namun tidak ada salahnya
juga dalam membaca atau menghafal al-Quran mengetahui

METODE TAHFIDH JUZ 30 UNTUK MAHASISWA



waktu-waktu yang dianggap sesuai dan baik agar mudah
menghafal dan memahami ayat yang terkandung secara
maksimal dan membekas dalam jiwa yang kemudian dapat
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam kitab al-Tibyan fi Adabi Hamalati al-Quran karya
an-Nawawi dijelaskan bahwa madzab Syafi'i dan madzab yang
lainya berpendapat sebaik-baik membaca al-Qur’an adalah
ketika shalat. Karena memanjangkan berdiri dalam shalat itu
lebih utama dari sujud dan lainya. Sedangkan waktu terbaik
untuk membaca al-Quran diluar shalat adalah malam hari,
yakni sepertiga malam.

Membaca al-Quran antara magrib dan isya sangatlah
disukai. Jika siang hari waktu terbaik adalah setelah subuh.
Berikut waktu-waktu yang dapat dimanfaatkan dengan baik
dalam membaca atau menghafal al-Qur’an:

1. Sepertiga Malam

Waktu ini sangatlah baik untuk membaca atau menghatal
ayat-ayat al-Quran baik saat shalat tahajjud maupun
setelahnya. Karena akan lebih khusyu dan dan lebih berkesan.
Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat al-Muzammil
ayat 6.

Z e’ .’.Z Z 4> '};/;/ ,é e~ /C,
Mo a1y Lbg ﬁ‘@ﬂ‘ e "l
Artinya: Sesungguhnya bangun di waktu malam adalah lebih tepat

(untuk khusyuk) dan bacaan di waktu itu lebih berkesan.

Karena disamping saat ini memberikan ketenangan juga
merupakan saat yang lebih berkesan. Waktu ini keadaan otak
masih fres, lebih segar, dan lebih khusyu’ dalam membaca
ataupun menghafalnya.
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2. Setelah Fajar sampai Terbit Matahari

Waktu setelah fajar ini juga baik untuk membaca atau
menghafal al-Qur’an, karena semua anggota badan telah
istirahat panjang, dan pada umumnya saat-saat seperti ini
orang-orang belum memulai tugas-tugas berat. Sehingga
karenanya pikiran masih bersih dari beban yang berat.

3. Setelah Tidur Siang

Tidur siang dapat mengembalikan kesegaran badan dan
kesegaran otak setelah diisi dengan beban setelah bekerja
keras. Olehkarena itu, setelah tidur siang, kondisi badan sudah
segar kembali dan di manfaatkan untuk sekedar menambah
atau mengulang hafalan.

4. Usai Shalat

Sempatkan setengah atau satu jam setelah shalat untuk
‘itikaf dalam rangka membaca atau mengulang hafalan
karena saat ini baik dan rasa semangat untuk melakukan
pengulangan masih ada. Karena waktu tersebut merupakan
salah satu waktu yang mustajab dan jika mau sedikit saja
menyempatkan waktu untuk menambah atau mengulang
insyaallah aka nada ketenangan dalam jiwa jika bersungguh-
sungguh dalam membaca atau menghafalnya disertai dengan
pemahaman yang baik.

5. Antara Magrib dan Isya’

Sudah menjadi tradisi umat Islam setiap setelah magrib
selalu membiasakan untuk membaca al-Quran dan tradisi
ini lazim dilakukan oleh para penghafal al-Quran.
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6. Mengulang-ulang hafalan di setiap waktu dan
kesempatan

Seseorang yang memang berniat untuk menghafalkan
Al-Qur’an sudah seharusnya menyibukkan waktunya dengan
Al-Quran dan menjaga diri dari kesibukan yang dapat
melalaikan diri dari Al-Qur’an. Rasulullah bersabda.

“Apabila orang yang menghafal Al Quran membacanya di waktu
malam dan siang hari, dia akan mengingatnya. Namun jika dia
tidak melakukan demikian, maka dia akan lupa” (HR. Muslim)

Begitu banyak waktu-waktu senggang kita terbuang
sia-sia karena hal yang tidak bermanfaat, padahal bisa kita
manfaatkan dengan baik untuk menambah hafalan Kkita.
Misalnya, ketika kita sedang janjian dengan teman, ternyata
teman tersebut datang terlambat 5-15 menit. Apakah yang
kita lakukan dalam 5-15 menit itu? Mungkin kadang kita
menggumam, kesal, mencaci teman kita, dan menghabiskan
energi-energi berlebihan yang tidak perlu. Padahal,
seharusnya dalam waktu yang sempit itu, kita bisa menambah
hapalan kita 1-2 baris jika kita benar-benar mencoba
mengkonsentrasikan diri. Selain itu, berdasarkan cerita dari
seorang teman saya, ketika ke kampus dia menghabiskan
waktu di dalam bus sekitar 30 menit - 1 jam, jadi di dalam
bus itu beliau berusaha untuk menambah hafalannya atau
membaca buku yang bermanfaat.

Dari sini seharusnya kita belajar bahwa begitu banyak
waktu kita yang tersiakan begitu saja. Padahal seandainya
waktu-waktu ini kita manfaatkan dengan baik, pasti kita
akan mampu menambah hafalan kita menjadi lebih banyak.
Pada waktu-waktu seperti yang kami sebutkan di dalam
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contoh inilah seharusnya kita bisa mengulang-ulang halaman
yang baru kita hafalkan, atau menggabungkannya dengan
halaman-halaman sebelumnya.

Keterangan di atas tidak berarti bahwa waktu selain yang
tersebut di atas tidak baik untuk membaca atau menghafal
al-Qur’an. karena waktu kapanpun baik dan pada prinsipnya
adalah kenyamanan dan ketepatan dalam memanfaatkan
waktu itu bersifat subyektif sesuai kondisi masing-masing.[]
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BAGIAN

CARA MUDAH MENGHAFAL JUZ 30
SAAT KULIAH

Banyak metode yang ditawarkan dan digunakan di
dalam proses menghafal Qur’an baik di lingkungan pondok
pesantren, maupun sekolah berbasis I'T dilevel Sekolah Dasar
hingga tingkat akhir. Tentunya setiap metode mempunyai
kelebihan dan kekurangan dalam prakteknya bergantung
pada kemampuan membaca dengan baik dan benar, merekam
hafalan, motivasi dan tentunya komitmen yang kuat serta
taktor-faktor lain.

Di lingkungan pondok pesantren, proses menghafal
al-Quran relatif kondusif dan sistematis karena didukung
program yang mengikat baik secara waktu, tempat, ustaz/
guru. Sehingga, target untuk menyelesaikan program hafalan
terukur, meskipun bersamaan dengan kegiatan sekolah
formal. Sedangkan di lingkungan sekolah formal (non
pondok pesantren), proses menghafal al-Quran tentunya



memiliki banyak perbedaan baik secara waktu, tempat, ustaz/
guru yang relatif sulit untuk diukur tingkat keberhasilan
dalam menyelesaikan hafalan.

Demikian juga, di lingkungan pendidikan tinggi (PT)
yang sedang menempuh kuliah sebagai mahasiswa akan
membutuhkan waktu, fikiran, dan tenaga, dan motivasi
extra ordinary. Mengingat peran mahasiswa tidak hanya
melakukan tugas belajar, akan tetapi biasanya disibukkan
dengan aktualisasi diri dengan terjun ke dunia organisasi
kampus disamping padatnya jadwal perkuliahaan. Di sisi
lain, ada tuntutan Perguruan Tinggi yang memiliki kebijakan
bahwa salah satu ketrampilan khusus yang akan dimiliki
lulusannya adalah menjadi penghafal Quran.

Olehkarenaitu, diperlukan panduan atau metode program
tahfid untuk mahasiswa. Buku ini ditulis untuk menjadi
penduan mahasiswa di Perguruan Tinggi yang mengambil
mata kuliah Tahfidh Juz 30. Metode-metode yang ditawarkan
penulis, bisa jadi sudah direncanakan atau dipraktekkan
di lain tempat. Namun pada dasarnya, metode ini didesain
untuk mahasiswa dengan sedemikian banyak aktivitas
diluar perkuliahaan, sehingga pada saat yang sama metode
ini “mengoptimalkan” waktu perkuliahaan di kelas. Metode
ini bukanlah harga mati, namun masih bisa dikembangkan
atau dimodifikasi. Metode ini didesain untuk satu semester
atau 14 kali tatap muka di kelas dengan pendekatan hafalan
jamaai, menghafal dan melantunkan secara bersama-sama
dengan dipandu oleh Dosen Pengampu. Tiap sesi pertemuan
seluruh mahasiswa diwajibkan menghafal ayat per ayat, surat
per surat dari Juz 30. Di samping menghafal, mahasiswa juga
diminta untuk mengulang hafalan.
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A. Cara Membuat Hafalan Baru
1. Berwudhu dahulu dan menjaga diri dari hadas kecil
dan besar.
2. Perhatikan ayat-ayat yang akan dihafal.

3. Menghafalkan kalimat demi kalimat sehingga
sempurna satu ayat.

4. Apabila sudah hafal satu ayat, perhatikan kembali
kalimat dan huruf-hurufnya sehingga benar-benar
dan yakin tidak terdapat kesalahan, lalu dilanjutkan
ayat selanjutnya.

5. Menambahlah hafalan setiap hari dengan istiqomah
6. Menghafalkan dengan keadaan tenang dan tartil.

B. Cara Mengulang Hafalan

1. Untuk hafalan baru diulang-ulang 5-20 setiap hari.

2. Untuk hari selanjutnya cukup 5-10 kali ditambah
hafalan baru 5-20 kali, begitu seterusnya.

3. Melakukan murojaah (mengulang) dengan dua atau
tiga orang secara bergantian, yang satu membaca
yang lainnya mendengarkan.

4. Murojaah (mengulang) bacaan dihadapan guru
setiap harinya.

5. Jika di tengah-tengah menghafal ada keraguan baik
menyangkut huruf, atau kalimat, yang disebabkan
kemiripan atau lupa maka segeralah diselesaikan
dengan cara merujuk pada mushaf.

6. Mengulang dalam shalat.
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C. Cara Menjaga Hafalan Al-Qur’an

1.

AR A

Selalu bersama atau berkumpul dengan hafidzul

Qurlan

Sering mendengarkan bacaan kaset al-Qur’an

Membaca dalam Shalat

Menggunakan satu mushaf

Menjadi Musammi’

1. Surat An-Naba (Makkiyah dan terdiri dari 40 ayat)

# Surat An-Naba Ayat 1-20

Perte- Avat Penilaian
LT 4 Menambah | Ulang | Tahsin
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#® Surat An-Naba Ayat 21-40

Perte-
muan

Penilaian

Menambah | Ulang | Tahsin
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2. Surat An-Nazi’at (Makkiyah dan terdiri dari 46 ayat)
#® Surat An-Naziat Ayat 1-25

Perte-
muan

Ayat

Pe

ilaian

Menambah

Ulang
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#® Surat An-Naziat Ayat 26-46

Perte- Avat Penilaian
muan ya Menambah | Ulang | Tahsin
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3. Surat ‘Abasa (Makkiyah dan terdiri dari 42 ayat)

&

Surat Abasa

Perte-
muan

Ayat

Penilaian

Menambah

Ulang

Tahsin
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4. Surat At-Takwir (Makkiyah dan terdiri dari 29 ayat)
# Surat At-Takwir

Perte- Avat Penilaian
muan ya Menambah | Ulang | Tahsin
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5. Surat Al-Infitar (Makkiyah dan terdiri dari 19 ayat)
& Surat Al-Infitar

Perte-
muan

Ayat

Penilaian

Menambah | Ulang

Tahsin
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6. Surat Al-Mutaffifin (Makkiyah dan terdiri dari 36 ayat)
#® Surat Al-Mutaffifin Ayat 1-15

Perte- A Penilaian
muan yat Menambah | Ulang | Tahsin
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#® Surat Al-Mutaffifin Ayat 16-36

Perte-
muan

Ayat

Penilaian

Menambah

Ulang

Tahsin
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7. Surat Al-Insyiqaq (Makkiyah dan terdiri dari 25 ayat)
#® Surat Al-Insyiqaq

Perte- Avat Penilaian
muan ya Menambah | Ulang | Tahsin
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8. Surat Al-Buruj (Makkiyah dan terdiri dari 22 ayat)

&

Surat Al-Buruj

Perte-
muan

Ayat

Penilaian

Menambah

Ulang

Tahsin
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9. Surat At-Tariq (Makkiyah dan terdiri dari 17 ayat)
#® Surat At-Tariq

- Penilaian
Perte Ayat
muan

12

Menambah | Ulang | Tahsin
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10. Surat al-A’la (Makkiyah dan terdiri dari 19 ayat)

&

Surat al-A’la
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11. Surat Al-Ghasyiyah (Makkiyah dan terdiri dari 26
ayat)

# Surat Al-Ghasyiyah

Perte- Avat Penilaian
muan Y Menambah | Ulang | Tahsin
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12. Surat Al-Fajr (Makkiyah dan terdiri dari 30 ayat)

&

Surat Al-Fajr

Perte-
muan

Ayat

Penilaian

Menambah

Ulang

Tahsin
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13. Surat Al-Balad (Makkiyah dan terdiri dari 20 ayat)
& Surat Al-Balad

Perte- Avat Penilaian
muan Y Menambah | Ulang | Tahsin
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14. Surat As-Syams (Makkiyah dan terdiri dari 15 ayat)

&

Surat As-Syams

Perte-
muan

Ayat

Penilaian

Menambah

Ulang
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17

B A5G © s 2
® @ls B LEh @ el
G5 LA @ etis 6 LG
9 ess 5 BTG © wE
b o Wi 5
o {5 @ s 5
O 2 o 5 0 @S
3 ® Gl 38 eg
Jos 18 08 @ gl el
385 ® skl T 56 A
b e PRI ey
SE Y @55 el

Roflul Walyudi & Ridhou! Wahidi




15. Surat Al-Lail (Makkiyah dan terdiri dari 21 ayat)
# Surat Al-Lail

Perte- Penilaian
Ayat -
Menambah | Ulang | Tahsin
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16. Surat Ad-Dhuha, Al-Insyirah, At-Tin dan Al-Alaq
#® Surat Ad-Dhuha (Makkiyah dan terdiri dari 11 ayat)

Perte- Penilaian

Ayat Menambah | Ulang | Tahsin
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#®  Surat Al-Insyirah (Makkiyah dan terdiri dari 8 ayat)

Warive Penilaian
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Menambah | Ulang | Tahsin

muan
19

G Hie o F8
sl © 33, e s
A Gy © L sl
73 ol e 86 @ 385
NG P T o
255 d; ® b eis

@g-f‘.’c)/

Roflul Walyudi & Ridhou! Wahidi




#® Surat At-tin (Makkiyah dan terdiri dari 8 ayat)

Penilaian
Menambah | Ulang | Tahsin

Perte-
muan

Ayat
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#® Surat Al-Alaq (Makkiyah dan terdiri dari 19 ayat)

Perte- Penilaian
Ayat :
muan Menambah | Ulang | Tahsin
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17. Surat Al-Qadr dan Al-Bayyinah
#® Surat Al-Qadr (Makkiyah dan terdiri dari 5 ayat)

Perte-
muan

Ayat

Penilaian

Menambah

Ulang

Tahsin

20

P
2 %

© Ml ad g a5 T
& L3l 4L s sl G
8l g e i A
G ¢l Sl @
A © A1 e 0%

o

Surat Al-Bayyinah (Madaniyah dan terdiri dari 8

ayat)

Perte-
muan

Ayat
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18. Surat Az-Zalzalah, Al-Adiyat, Al-Qariah dan At-
Takasur

#® Surat Az-Zalzalah (Madaniyah dan terdiri dari 8 ayat)

Perte- Penilaian
Ayat c
muan Menambah | Ulang | Tahsin
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#®  Surat Al-Adiyat (Makkiyah dan terdiri dari 11 ayat)

Perte- i Penilaian
muan yat Menambah | Ulang | Tahsin
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#® Surat Al-Qariah (Makkiyah dan terdiri dari 11 ayat)

Perte- Ayat Penilaian .
muan Menambah | Ulang | Tahsin
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# Surat At-Takasur (Makkiyah dan terdiri dari 8 ayat)
Perte- Ayat Penilaian :
muan Menambah | Ulang | Tahsin
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19. Surat Al-Asr, Al-Humazah, Al-Fil, Al-Quraiys, Al-
Ma’un
#® Surat Al-Asr (Makkiyah dan terdiri dari 3 ayat)

Perte- Penilaian
Ayat h
muan Menambah | Ulang | Tahsin
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# Surat Al-Humazah (Makkiyah dan terdiri dari 9 ayat)

Perte- Avat Penilaian
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#® Surat Al-Fil (Makkiyah dan terdiri dari 5 ayat)
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#  Surat Al-Quraiys (Makkiyah dan terdiri dari 4 ayat)

Perte- Penilaian
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#® Surat Al-Ma'un (Makkiyah dan terdiri dari 7 ayat)

Perte- Penilaian

muan AL Menambah | Ulang | Tahsin
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20. Surat Al-Kautsar, Al-Kafirun, An-Nasr dan Al-Lahab
#® Surat Al-Kautsar (Makkiyah dan terdiri dari 3 ayat)

Perte- Penilaian
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#® Surat Al-Kafirun (Makkiyah dan terdiri dari 6 ayat)
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#® Surat An-Nasr (Madaniyah dan terdiri dari 3 ayat)

Perte- Avat Penilaian
muan ya Menambah | Ulang | Tahsin
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#® Surat Al-Lahab (Makkiyah dan terdiri dari 5 ayat)
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21. Surat Al-Ikhlas, Al-Falaq, An-Nas

#® Surat Al-Tkhlas (Makkiyah dan terdiri dari 4 ayat)
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D. Doa-doa dalam menghafal al-Qur’an

1. Dibaca setelah menghafal
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“Ya Allah Ya Tuhan kami, belas kasihanilah kami, agar kami dapat
meninggalkan dosa selama menjadi beban kami. Bebaskanlah
kami dari segala beban yang tidak sanggup kami pikul. Berilah
kami sebaik-baik pikiran sebagaimana yang telah Engkau relakan.
Ya Allah Ya Tuhan kami, Engkaulah Dzat Yang Maha Indah di
kawasan langit dan Bumi, yang mempunyai keagungan dan
kemuliaan, kemuliaan yang ada pada-Mu bukan kemuliaan yang
disengaja dan dibuat-buat. Aku mohon kepada-Mu Ya Allah
Yang Maha Pengasih berkat keagungan-Mu dan cahaya wajah-
Mu. Ya Allah, agar engkau menetapkan hatiku cinta terhadap
kitab-Mu yang telah Engkau turunkan kepadaku. Berilah aku
bacaan yang Engkau telah merelakannya. Aku mohon kepada-
Mu ya Allah untuk menerangi penglihatanku lantaran al-Quran
dan segala perkataanku sesuai dengan al-Quran, menghilangkan
segala kesusahan yang melanda diri kami, melapangkan diri
kami, lapangkan dada kami, jadikanlah tingkah laku kami sesuai

dengan ajaran al-Quran, berilah kekuatan kepada diri kami serta
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pertolongan. Sesungguhnya tidak ada Dzat yang sanggup memberi
pertolongan dan kekuatan kecuali Engkau, Ya Allah.

2. Doa setelah khatam Qur’an
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terimalah permohonan dari kami;Sesungguhnya Engkau Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui, wahai Pelindung kami,
ampunilah dosa-dosa kami; Sesungguhnya Engkaulah Penerima
Taubat lagi Maha Penyayang; Tunjukilah aku dan kami, serta
tuntunlah kami kepada kebenaran dan jalan yang lurus. Dengan
berkah khatam al-Quran yang agung. Dengan kasih saying, Kasih-
Mu dan utusan-Mu yang mulia (Muhammad Saw). Maafkan
kami wahai Yang Mulia; maafkan kami Wahai Yang Maha
Penyayang;Ampunilah dosa-dosa kami dengan keutamaan-Mu
dan kemuliaan-Mu, Wahai Yang Maha Mulia diantara orang-
orang yang mulia dan wahai Yang Maha Penyayang diantara
orang-orang penyayang. Wahai Allah hiasilah kami dengan
perhiasan khatam al-Quran; Muliakan kami dengan kemuliaan
khatam al-Quran, tutupilah dosa kami dengan limpahan berkah
khatam al-Quran, masukkanlah kami kedalam syurga bersama
al-Quran, selamatkanlah kami dari setiap bencana dunia dan
adzab akhirat dengan kasih sayang khatam al-Quran. kasihanilah
umat Muhammad dengan kasih sayang khatam al-Quran; wahai
Allah jadikanlah al-Quran bagi kami sebagai teman didunia,
sebagai penenang di dalam kubur, sebagai pemberi syafaat pada
hari kiamat, sebagai cahaya saat melintasi sirat mustaqim, sebagai
sahabat setia menuju Syurga, sebagai penghalang dan penutup
dari adzab Neraka, sebagai petunjuk dan pemimpin kepada semua
kebaikan dengan keutamaan-Mu, kedermawaan-Mu, kemuliaan-
Mu, wahai yang Maha Penyanyang diantara orang-orang yang
penyayang; wahai Allah berikanlah kepada kami kebaikan bagi
setiap huruf dalam al-Quran, kemuliaan bagi setiap kalimat
dalam al-Quran, kebahagiaan bagi setiap ayat dalam al-Quran,
keselamatan bagi setiap surat dalam al-Quran, pahala bagi setiap
juz dalam al-Quran. semoga Allah melimpahkan shalawat kepada
junjungan kami Muhammad beserta semua keluarganya yang
baik-baik dan suci-suci. Wahai Allah, berilah pertolongan untuk
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menjadikan kepemimpinan di Negeri kami dengan kepemimpinan
kaum Muslimin, berilah pertolongan kepada para menteri, pejabat,
tentara negeri kami sampai akhirat; tetapkanlah keselamatan dan
kesejahteraan bagi kami, bagi orang-orang yang melaksanakan
haji, orang-orang yang berperang membela haknya, orang-orang
yang dalam perjalanan, orang-orang yang tinggal di daratan-Mu
maupun di lautan-Mu dari umat Muhammad semua. Wahai Allah
sampaikanlah pahala dari al-Quran yang kami baca dan cahaya
dari al-Quran yang kami baca kepada ruh Nabi kami, Muhammad
Saw, kepada arwah anak-anak beliau, istri-istri beliau, sahabat-
sahabat beliau, semoga mereka semua mendapat ridho dari Allah
Yang Maha Tinggi; kepada arwah-arwah bapak kami, ibu-ibu
kami, anak-anak kami, anak-anak perempuan kami, saudara
laki-laki kami, saudara-saudara perempuan kami, teman-teman
kami, guru-guru kami, kerabat-kerabat kami, syeikh-syeikh kami,
dan orang-orang yang mempunyai hak terhadap kami, kepada
arwah  orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan, orang-
orang muslim laki-laki dan perempuan, baik yang masih hidup
maupun yang telah meninggal dengan rahmat-Mu. Wahai Yang
Maha Penyayang diantara orang-orang penyayang, semoga Allah
memberi pahala kepada Muhammad Saw, atas semua yang
beliau ajarkan kepada kami. Maha Suci Tuhan-Mu, Tuhan yang
mempunyai keperkasaan dari apa yang mereka (orang-orang
kafir) sifatkan, dan kesejahteraan dilimpahkan kepada para rasul,
segala puji bagi Allah, Tuhan semesta Alam.
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E. Kartu Muraja’ah Hafalan
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